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EVALUASI KINEJA BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG DI
KAMPUNG PINANG SEBATANG TIMUR KECAMATAN TUALANG
KABUPATEN SIAK

ABSTRAK
Oleh
ASEP SAPUTRA
167110568

Kata Kunci: Evaluasi, Kinerja Badan Permusyawar atan Kampung

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana Evaluasi Kinerja
Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Penelitian ini dilakukan di- Kampung Pinang
Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Adapun permasalahan
dalam pendlitian ini adalah bagaimana Evaluasi Kinerja Badan Permusyawaratan
Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten
Siak. Teknik Pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
Wawancara, Observasi, Kuesioner, Dokumentasi. Tipe Penelitian yang digunakan
dalam Penélitian.ini adalah survey deskriptif dengan melalui teknik pengumpulan
data dijadikan sebagal acuan desar untuk menganalisis masing-masing indikator
Variabel yang diteliti, dengan ‘Metode Kuantitatif. Daam Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan menggunakan teknik sampling jenuh secara
sensus. Jumlah Sampel sgialan dengan tujuan penelitian ini, maka populasi dan
sempel pada pendlitian ini berjumlah sampel sebanyak 61 orang, diambil dari
Pegawal Badan Permusyawaratan Kampung dan Masyarakat yang menyampaikan
aspiras Kepada Badan Permusyawaratan Kampung. Setelah semua data di
Evauas dengan penelitian Kuantitetif-maka diperoleh hasil penelitian tentang
Evauas Kinga Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang
Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak untuk BAPEKAM berada
pada kategori “Cukup Baik” sedangkan untuk Masyarakat berada pada kategori
“Kurang Baik”. Hasil Penelitian ini menunjukan Evaluasi Kinga Badan
Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak berjalan dengan baik sesuai dengan standar yang telah
di tetapkan.
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EVALUATION OF THE PERFORMANCE OF THE KAMPUNG
CONSULTANCY AGENCY IN KAMPUNG PINANG SEBATANG EAST,
TUALANG DISTRICT, SIAK REGENCY

ABSTRACT
Oleh
ASEP SAPUTRA
167110568

Keywords: Evaluation, Perfor mance of the Village Consultative Body

The purpose of the study was to find out how the Performance Evaluation of the
Village Consultative Body in Kampung Pinang, East Sebatang, Kecamatan
Tualang, Siak Regency. This research was conducted in Kampung Pinang
Sebatang Timur, Kecamatan Tualang, Siak Regency. The problem in this research
is how to evaluate the performance of the Village Consultative Body in Kampung
Pinang, East Sebatang, Kecamatan Tualang, Siak Regency. Data collection
techniques that the authors use in this study are interviews, observations,
questionnaires,sdocumentation. The type of research used.in this study is a
descriptive survey through data collecti onitechniques used as.a basic reference to
analyze each indicator of the variables studied, with quantitative methods. In this
study using a collection technique using a census saturated sampling technique.
The number of samples is in line with the objectives of this study, so the
population and sample in this study amounted to a sample of 61 people, taken
from the Village and Community Consultative Body Employees who conveyed
aspirations to the Village Consultative Body. After all the data is evaluated with
quantitative research, the results of research on Evauation of the Performance of
the Village Consultative Body in Kampung Pinang Sebatang Timur, Kecamatan
Tualang, Siak Regency for BAPEKAM are in the "Good Enough™ category while
for the Community it is in the "Not Good" category. The results of this study
show that the evaluation of the performance of the Village Consultative Body in
Kampung Pinang, East Sebatang, Kecamatan Tualang, Siak Regency is running
well according to the standards that have been set.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pel aksanaan otonomi daerah berdasarkan Undang-Undang No. 9 Tahun 2015
Tentang Pemerintahan Daerah telah dilaksanakan serentak diseluruh Indonesia,
undang-undang tersebut menjadi landasan pemberian otonomi secara luas
kepada daerah kabupaten maupun kota, utamanya dalam mengeskpresikan
potens pembangunan yang dimiliki. Disamping itu melalui otonomi luas, daerah
diharapkan mampu meningkatkan daya saing dengan memperhatikan prinsip
demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan;. kekhususan potensi dan
keanekaragaman daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia
Pemerintah daerah sebagai /-Organisasi, yang--diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan serta kepentingan masyarakat senantiasa meningkatkan kinerjanya
sesual dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat. Badan Permusyawaratan
kampung (Bapekam) ‘sebaga lembaga perwakilan di kampung juga harus
melaksanakan tugas dan wewenang sebagaimana mestinya. Secara umum
pemberian pelayanan yang baik oleh pemerintah kampung akan mampu
memberikan dampak positif bagi pemerintah daerah itu sendiri. Pelayanan
kebutuhan masyarakat dan publik hendaknya melibatkan masyarakat dalam
pel aksanaannya.

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pasa 1 ayat (1)

menjelaskan bahwa desa adadlah desa dan desa adat atau yang disebut dengan



nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus sendiri
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/.atau tradisional yang diakui.dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.l.andasan pemikiran
dalam pengaturan mengenal . desa ‘adalah keanekaragaman, partisipasi, otonomi
asli, demokratisas dan pemberdayaan masyarakat

Aparat pemerintah desa pada dasarnya muncul dan dibentuk berdasarkan
partisipasi oleh masyarakat desa. Sebagal bentuk suatu sistem pemerintahan yang
demokratis, masyarakat memilih secara langsung beberapa individu yang
dipercaya dapat mengatur, melayani, melindungi dan menjadikan masyarakat
dapat mencapai tingkat kesejahteraan hidup.

Perwujudan sistem demekrasi lantas tidak . hanya sebatas pemilihan aparat
pemerintahan secara langsung oleh masyarakat, lebih lanjut dibentuklah sebuah
sistem kelembagaan desa yang mempunyal beberapa fungsi salah satunya adalah
menampung asprirasi masyarakat. Melalui lembaga inilah masyarakat dapat lebih
mengaplikasikan sistem demokrasi yang sesungguhnya.

Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Siak Nomor 5 Tahun 2015 tentang
Badan Permusyawaratan Kampung, pasal 1 ayat (7) menjelaskan bahwa Desa atau
yang disebut dengan nama lain kampung yang selanjutnya disebut Kampung
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas- batas wilayah yang

berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat



bersadarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam
sistem Pemerintahan Negara Republik Indonesia.

Daam Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Siak Nomor 5 Tahun 2015
tentang perubahan penamaan Desa menjadi Kampung menjelaskan bahwa dengan
semangat otonomi daerah dan mengimplementasikan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa. di« Kahupaten sSiak, perlu dilakukan perubahan
penamaan dari Desa menjadi Kampung yang bertujuan untuk melestarikan
penamaan lama yang pernah digunakan sebelum terbentuknya Kabupaten Siak,
perubahan nama tersebut dalam rangka menata kembali penamaan dalam bahasa
melayu untuk Desa dengan sebutan Kampung di Kabupaten Siak.

Setelah diberlakukannya perubahan nama Desa menjadi Kampung maka akan
berubah pula seluruh sebutan perangkat, kelembagaan yang ada di Kampung.
Seperti Kepala' Desa menjadi, Penghulu, Sekretaris Desa menjadi Kerani, Kepala
Urusan menjadi Juru Tulis, Rukun Warga menjadi Rukun Kampung, Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) menjadi Badan Permusyawaratan Kampung
(Bapekam).

Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Siak Nomor 5 Tahun 2015 tentang
Badan Permusyawaratan Kampung, pasal 1 ayat (9) menjelaskan Pemerintahan
Kampung adalah Badan Permusyawaratan Kampung dalam mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Badan Permusyawaratan Kampung (Bapekam)

menjadi salah satu bentuk demokrasi padalingkup kampung.
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Lembaga Badan Permusyawaratan Kampung harus dapat membangun
hubungan yang positif dengan Penghulu, sebab Penghulu sebagai pemimpin

dalam menjalankan sistem pemerintahan saling membutuhkan peran Badan

g harmonis diantara
ng memiliki

fungs inteha enjadi lebih

Tahun 2015

2. menampung dan menyal urkan aspirasi masyarakat Kampung; dan
3. melakukan pengawasan kinerja K epala Kampung.
3. Tugas Bapekam:
a. Bapekam melakukan penggalian aspirasi masyarakat Langsung kepada
kelembagaan kampung dan masyarakat kampung termasuk kelompok

masyarakat miskin, masyarakat berkebutuhan khusus, perempuan,



kelompok marjinal. Penggalian aspirasi dilaksanakan berdasarkan

keputusan musyawarah Bapekam yang dituangkan dalam agenda kerja

Bapekam.

pung  melalui

pembidangan
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Peraturan kampung, evaluas laporan keterangan penyelenggaraan
Pemerintahan Kampung, menetapkan peraturan tata tertib Bapekam,
dan usulan pemberhentian anggota Bapekam.

4.  Wewenang Bapekam:

a. membahas rancangan Peraturan Kampung bersama Penghulu;
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b. mel aksanakan pengawasan terhadap pel aksanaan peraturan Kampung

dan peraturan penghulu;

¢. mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian penghulu;

Kampung dan Lembaga Kampung lainnya.

. Bapekam mempunyai hak:

a. mengawas dan Meminta keterangan tentang Penyelenggaran

Pemerintahan Kampung Kepada Pemerintah Kampung;
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b. menyatakan pendapat atas penyel enggaran pemerintahan Kampung,

pel aksanaan pembangunan Kampung, pembinaan kemasyarakatan

Kampung, dan pemberdayaan masyarakat Kampung;

No | Nama K elurahan

Perawang Maredan

Maredan barat

Perawang Barat

Pinang Sebatang

Pinang Sebatang Barat

Pinang Sebatang Timur

N o g M W NP

Tualang

Sumber : Modifikasi Penulis 2021



Berdaasarkan Tabel 1.1 Di Kecamatan Tualang terdiri dari 1 (satu) kelurahan
yaitu Kelurahan Perawang, dan terdiri dari 7 (tujuh) kampung yaitu Kampung
Maredan, Kampung Meredan Barat, Kampung Perawang Barat, Kampung Pinang
Sebatang, Kampung Pinang Sebatang Barat, Kampung Pinang Sebatang Timur,
Kampung Tualang.

Kampung Pinang Sebatang-Timur sebagai,satu dari 7 (tujuh) kampung yang
telah membentuk Badan Permusyawaratan Kampung (Bapekam) untuk membantu
kinerja Penghulu dalam penyelenggaraan pemerintahan, seperti pada umumnya
kantor Badan Permusyawaratan Kampung (Bapekam) berada pada wilayah
Kantor Desa Ketua Bapekam beserta anggotanya dipilih langsung oleh
masyarakat kampung dan anggotanya dipilih berdasarkan keterwakilan wilayah
yang pengisiannya dilakukan secara demokratis. Dengan keberadaan Badan
Permusyawaratan Kampung-, (Bapekam) di Kampung diharapkan akan sesuai
dengan fungs dan tujuan berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Siak
Nomor 5 Tahun 2015 tentang Badan Permusyawaratan Kampung (Bapekam).

Lalu dalam melaksanakan program kerja belum sesuai dengan yang
diharapkaan oleh masyarakat, dalam "hal “ini- masyarakat mengharapkan adanya
perbaikan jalan di Kampung Pinang Sebatang Timur tetapi masih kurangnya
respon ataupun tanggapan dari Bapekam .

Selanjutnya dalam perihal pengawasan terhadap pemerintahan kampung yang
diawas oleh BAPEKAM, BAPEKAM masih belum bisa mengawasi dengan baik

perihal anggaran dan pembangunan yang dilakukan oleh Pemerintah Kampung,
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sehingga masyarakat merasa kurang puas oleh kinerja yang dilakukan oleh

BAPEKAM.

Tabd 1.2 D_at
No.
1.
2 ' r, A
> N )24
4. i Eka .
“
5 g
-
. : j
7.
8.
9.
Sumber : Modi

Bapekam, Wakil Ketua Bapekam dan Sekretaris. Hal ini sesuai dalam Peraturan
Daerah Kabupaten Siak No. 5 Tahun 2015 pada Pasal (9) ayat (1) jumlah anggota
Badan Permusyawaratan Kampung ditetapkan, paling sedikit 5 (lima) orang dan
paling banyak 11 (sebelas) orang, dengan memperhatikan Wilayah, perempuan,

penduduk, dan kemampuan keuangan Kampung.
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Tabel. .3 Data Jumlah Pertemuan BAPEKAM Kepada Masyarakat Pada

tahun 2017-2019 di

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

Kampung Pinang Sebatang Timur

No | NamaKegiatan Waktu Tempat

1. | Musyawarah Pembangunan | 26 januari 2017 AulaKampung
Infrastruktur Kampung.

2. | Pembahasan Tentang Kerusakan | 12 Februari 2017 | AulaKampung
Jalan Di Simpang Bunut.

3. | Pembahasan Mengenai: < Surat | 12 April 2017 AulaKampung
Pemberitahuan Kepada Penghulu
6 Bulan  Sebedlum Masa
Jabatannya Berakhir

4. | Pembahasan tentang rencana | 8 Mei 2017 Kantor Bapekam
pembentukan pantia pemilihan Pinang  Sebatang
Penghulu- Kampung  Pinang Timur
Sebatang Timur.

5. | Pembahasan Tentang Peran | 20 Juli 2017 Kantor Bapekam
Bapekam dalam menyukseskan Pinang Sebatang
pemilihan” Penghulu  Kampung Timur
Pinang Sebatang Timur

6 | Pengajuan rancangan penggjuan | 8 Januari 2018 Aula Kampung
kampung

7 | Pembahasan Tentang Kerusakan = | 15 Februari 2018 | Aula Kampung
Jalan Pinang Sebatang Timur.

8 | Pembahasan Tentang Penyiraman | 10 April 2018 Aula Kampung
Jalan Di Desa Pinang Sebatang
Timur.

9 | Pembahasan Tentang 17 Juni 2018 AulaKampung
pembangunan jalan yang ada
di Pinang Sebatang Timur.

10 | Penyusunan RKP Kampung.(.2 November 2018 | Aula Kampung
Melalui Musyawarah Kampung
(MUSKAM)

11 | Pembahasan Tentang Peraturan | 18 februari 2019 | Aula Kampung
Ronda di Desa Pinang Sebatang
Timur

12 | Pembahasan Tentang Gotong | 5 Maret 2019 AulaKampung
Royong 2 minggu sekali

No | NamaKegiatan Waktu Tempat

13 | Pembahasan Tentang Pemakaian | 15 Juli 2019 AulaKampung

Ambulan yang Ada di Pinang
Sebatang Timur.
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14 | Pembahasan Tentang Pramuskam | 23 Oktober 2019 | Aula Kampung
Di Kampung Pinang Sebatang
Timur

Sumber : Sumber Kantor BAPEKAM Pinang Sebatang Timur Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak 2021

Berdasarkan Tabdl 1.8..Data JumlahPertemuan BAPEKAM Kepada
Masyarakat Pada tahun 2017- 2019 di Kampung Pinang Sebatang Timur

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Terdiri dari 14 kali pertemuan.

Dengan mengacu kepada Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 5 Tahun
2015 vyang -telah disebutkan diatas, BAPEKAM di kampung pinang
sebatang timur kecamatan tualang kabupaten siak dapat menjalankan fungsinya
untuk memperjuangkan dan mengakomodasikan kepentingan masyarakat. Dalam
kaitan ini maka BAPEKAM maupun Pemerintah kampung di kampung pinang
sebatang timur kecamatan tualang kabupaten siak harus memiliki sumber daya
manusia yang profesional, mantap dan dapat diandalkan kinerja organisasinya
secara kesel uruhan, sehingga Pemerintah Kampung dan BAPEKAM akan mampu
memberikan respon terhadap setiap percepatan kemagjuan dan dinamika yang
berkembang.

Salah satu tugas pokok yang dilaksanakan Badan Permusyawaratan Kampung
(BAPEKAM) adaah kewagjiban dalam menyalurkan aspirasi dan meningkatkan
kehidupan masyarakat desa sebagaimana juga diatur dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Siak No. 5 Tahun 2015 Tentang pokok-pokok Pemerintahan Daerah,
BAPEKAM dituntut mampu menjadi aspirator dan artikulator antara masyarakat

kampong dengan pejabat atau instansi yang berwenang. Tugas dan peran tersebut
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diwujudkan dalam proses pembuatan peraturan kampung dengan
memperjuangkan aspirasi masyarakat, tetapi pada kenyataannya:

1. Berdasarkan hasil pra survel yang pendliti temukan, BAPEKAM kurang
mengadakan pertemuan atau rapat dengan Masyarakat untuk mendapatkan
aspiras sehingga masyaratakat sulit untuk menyampaikan aspirasinya.

2. Berdasarkan hasil pra survei yang penelitl temukan, kurangnya Kinerja
Bapekam dalam melaksanakan Program kerja yang dibuat oleh Badan
Permusyawaratan Kampung (Bapekam) sehingga dalam pelaksanaannya
dapat dikatakan tidak efektif.

3. Berdasarkan hasil pra survei yang penelitt temukan, kurangnya
pengawasan BAPEKAM terhadap Kinerja Pemerintah Kampung Di
Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena-fenomena yang peneliti temui dilapangan serta telah
diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
“Evaluasi Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang

Sebatang Timur Kecamatan Tualang K abupaten Siak.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja BAPEKAM di kampung pinang
sebatang timur kecamatan tual ag kabupaten siak.
2. Untuk mengetahui apa sagja faktor hambatan yang menjadi kendala

Badan Permusyawaratan Kampung di kampung pinang sebatang timur
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Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

2. Kegunaan Pendlitian

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah :

13
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

“pemberian b

pengelolaan”.

dari bagian unsur tersebut lebih jauh. Beberapa sarjana telah memberikan
pengertian antaralain sebagai berikut.

Menurut White (Syafri 2012;9) Administration can be defined as the
activities of group efforts, public, private, civil or military. Jadi, baginya

administrasi adalah suatu proses yang umum ada pada usaha kel ompok-kel ompok,
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baik pemerintah maupun swasta, baik sipil maupun militer, baik dalam ukuran

besar maupun kecil.

Menurut Siagian (dalam Syafie 2010;14) Administrasi adalah keseluruhan
proses pel aksanaan dari keputusan-keputusan.yang telah diambil dan pelaksanaan
itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang manusia atau |ebih untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut  Adams™ (Syafri 2012;8) administrasi  adalah kemampuan
mengkoordinasikan berbagai kekuatan sosial.

Menurut Atmosudirjo (Zulkifli dan Y ogia 2014;12) juga menj el askan bahwa
kerjasama manusia dalam mencapal tujuan, sebagal objek studi ilmu administrasi
terdapat sepuluh dimensi penting yang perlu dipahami dalam konsep administrasi
yaitu:

a.  Administrasl merupakan, suatu fenomena sosial, suatu perwujudan tertentu
dalam masyarakat modren. Eksistens dari pada administrasi berkaitan dengan
organisasi, artinya administrasi terdapat didalam organisasi.

b. Administrasi merupakan suatu hayat atau kekuatan yang memberikan hidup
atau gerak kepada suatu organisasi. Tanpa administrasi yang sehat maka
organisas tidak akan sehat pula. Pembangkit administrasi sebagal suatu
kekuatan atau energi atau hayat adalah ‘administrator’ yang harus pandai
mengerakkan seluruh sistemnya yang terdiri atas mangjer, staffer, dan
personilnya.

c. Administras merupakan suatu fungsi yang tertentu untuk mengendalikan,

menggerakan, mengembangkan, dan mengarahkan suatu organisasi yang
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dijalankan oleh administrator dibantu oleh bawahannya, terutama para
manajer dan staffer.
Administrasi merupakan suatu kelompok orang-orang yang secara bersama-
sama merupakan ‘badan pimpinan’ dari pada suatu organisasi.
Adminitrass merupakan suatu seni (art) yang merupakan bakat, ilmu
pengetahuan dan pengal aman.
Adminitras merupakan suatu proses penyelenggaraan bersama atau proses
kerjasama antara sekelompok orang-orang tertentu untuk mencapai suatu
tujuan tertentu yang telah ditentukan dan direncanakan sebelumnya
K erjasama orang-orang tersebut berlangsung secara dan melalui organisasi.
Adminitrasi merupakan suatu jenis tingkah laku atau sikap kelakuan sosial
yang tertentu (administrative behaviour or administration as special type of
social behaviour) yang memerlukan skap dan mental tertentu serta
merupakan suatu type tingkah laku manusia tertentu (special type of
behaviour).
Administras merupakan suatu teknik atau praktek yang tertentu, suatu
tatacara yang merupakan kemampuan: atau mengerjakan sesuatu yang
memerlukan kemampuan atau mengerjakan kemampuan, kemahiran,
keterampilan, yang hanya diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan.
Adminitrasi merupakan suatu sistem yang tertentu, yang merupakan input,
transpormasi, pengelolaan dan output tertentu.

Administrasi merupakan suatu menejemen tertentu yang merupakan ‘overall

management’ dari suatu organisasi. Pada hakekatnya manaemen
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merupakan pengendalian dari sumberdaya-sumberdaya menuju tercapainya
suatu prapta (objective) tertentu. Sumberdaya-sumberdaya (resources)

dimaksud meliputi: orang-orang (man), uang (money), mesin-mesin

kegiatan penta rhaday |aa 0 le elompok

organisasi pemerintahan untuk menecapal suatu tujuan organisasi secara efektif
dan efesien.

Definisi para ahli tentang administrasi ini sangat banyak sehingga tidak perlu
bagi penulis sgjikan satu persatu. Karena pada prinsipnya mempunyai pengertian
yang sama, yaitu antaralain:

a. Kerjasama

b. Banyak orang, dan,
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¢. Untuk mencapai tujuan bersama.
Alternatif prinsip-prinsip umum administrasi yang dijumpai dalam referens

ilmu administrasi, Fayol (Zulkifli 2005;71) mengemukakan terdapat 14 prinsip

umum administrasi

Stabilitas jabatan

m. Prakarsaatau inisiatif

n. Solidaritas sekelompok kerja

Selain dari prinsip-prisip umum administrasi perlu kita pahami bahwasanya
terdapat unsur-unsur adminisrasi. Menurut  Syafri  (2012;11) unsur-unsur
administrasi itu memiliki 8 bagian yaitu:

a Organisasi
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b. Managemen
c. Komunikasi

d. Kepegawaian

ik kesimpulan

bahwa kegiata istrasi upaka ) Sistematis dimana

kegiatan tersebt berapa unsur encapai  tujuan

Negara. Untuk menjalankan dan menentukan kualitas administrasi yang
dijalankan oleh negara tergantung kepada sumber daya manusia yang dimilikinya.
Kumpulan sumber daya tersebut membentuk suatu kesatuan yang dinamakan

sebagai organisasi.
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2.  Konsep Organisasi
Administrasi dan organisas merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Kegiatan administrasi mengarahkan pencapaian tujuan organisasi

yang efektif dan efisien, dan organisas merupakan saranauntuk mencapai tujuan.

Menurut Makmur (2007;107) Organisasi adalah suatu bentuk persekutuan
socia dari sekelompok. manusia yang saling berinteraks dan bereaksi ke dalam
suatu ikatan pengaturan dan keteraturan, dengan memiliki fungs dan tugas
sebagal suatu kesatuan yang mengarah pada pencapaian tujuan serta mempunyai
batas-batas yang jelas, sehingga dapat dipisshkan secara tegas masing-masing
manusia yang terikat dalam persekutuan.

Menurut Prajudi Atmosudirjo dalam Makmur 2007:107, mengatkan bahwa
organisas adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang
dengan sadar bekerja sama secara terpadu dalanm-suatu konteks tertentu, menurut
batasan-batasan dan fungsi-fungsi tertentu guna mencapai suatu tujuan bersama

tertentu atau suatu perangkat tujuan-tujuan bersama tertentu.

Dari batasan diatas dapat ditarik kes mpulan bahwa organisasi merupakan
suatu wadah atau suatu system saling mempengaruhi antara orang dalam
kelompok yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Organisasi juga
sebagai tata hubungan social, dalam hal ini seorang individu melakukan proses

interaksi sesamanya didalam organisasi tersebut.
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Menurut John D. Millet dalam syafiie 2010:51 mengatakan bahwa organisasi

adalah sebagai kerangka struktur dimana pekerjaan dari beberapa orang

diselenggarakan untuk mewujudkan suatu tujuan bersama.

2. Organisasi dalam arti bagan yaitu gambaran skematis tentang hubungan
kerjasama dari orang orang yang terlibat dalam organisasi untuk mencapai
tujuan bersama.

Unsur-unsur dasar yang membentuk organisasi yaitu :

1. Adanyatujuan bersama

2. Adanyakerjasama duaorang atau lebih

3. Adanyapembagian tugas
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4. Adanyakehendak untuk bekerja sama

Sedangkan menurut James D. Mooney (dalam zulkifli 2015;99) Organisasi

adalah bentuk setiap .perserikatan manusia untuk. pencapaian suatu tujuan

sebagian besar tentang persoalan silahturahmi.

Penulis menyimpulkan bahwa organisas merupakan suatu wadah atau
suatu system saling memperngaruhi antara orang dalam kelompok yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan tertentu. Organisasi juga sebagal tata hubungan
social, daam hal ini seseorang individu melakukan proses interaksi sesamanya

didalam organisasi tersebut. organisasi diciptakan sebagai kolektivitas yang
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sengaja dibentuk untuk mencapai suatu tujuan khusus tertentu yang sedikit banyak

didasarkan pada asas kelangsungan.

Menurut Manulé lal 2015 ! jemen dapat dilihat

dari tiga pel

&ﬁ 017;3) bahwa Manajemen
ﬁ

adalah seni dan ilmu .- a ‘ , penyusunan, pengarahan,

\\‘“

dan pengawasan sumber daya u I tujuan yang sudah ditetapkan.

Menurut Badrudin (2017;2) Manajemen merupakan disiplin ilmu yang
bertugas mencari kebenaran dalam predikat dimensi teoritis dan metodologi yang
harus diuji dan dibuktikan berdasarkan fakta/data secara objektif kebenarannya.
Oleh karena itu mangemen sebagai ilmu penting untuk dikembangkan agar

didapatkan kebenaran ilmu.
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Dari penjelasan para ahli, penulis berkesimpulan bahwa manaemen adalah

kerangka kerja yang terdiri dari berbagai komponen yang secara keseluruhan

saling berkaitan yang diorganisir sedemikian rupa dalam rangka mencapai suatu

Dari penjelasan diatas manajemen dapat diartikan sebagai seni dan ilmu
yaitu seni yang dimaksud sebagai suatu keahlian, kemahiran, kemampuan, dan
keterampilan dalam aplikasi ilmu pengetahuan untuk mencapai tujuan, sementara
manajemen suatu ilmu ialah akumulasi pengetahuan yang telah disistematiskan
dan diorganisasikan untuk mencapai kebenaran umum (genera puspose) (dalam

Siswanto, 2005;3).
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Selanjutnya Hasibuan (2012;2) mangjemen adala ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara

efektif dan efisien untuk mencapa suatu tujuan tertentu. Mangjemen ini terdiri

dari 6 unsur (6M Vion thode : M aterials dan market.

disimpul
sumber da

telah ditets

Aty

Dari ‘ _ ika simpulkan bahwa
manajemen okan aktivit e S L pai tujuan melalui
kerjasama d
dengan membangun pe ) pun pihak-pihak

lain demi kes

&,
&>
<z
i\“‘:ﬁ;‘ er daya manusia adalah ilmu

dan seni mengatur hubungan da enaga kerja agar efektif dan efisien

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Mangemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari
manajemen umum yang meliputi segi perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan

dan pengendalian. (Veithzal Rivai,2014:4).
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Fungsi mangjemen sumber daya manusia yang dikemukakan oleh Hasibuan

(2012; 21-23) antaralain sebagai berikut:

Q Q ‘ "‘3&* gendalikan semua karyawan
agar menaati peraturan-peratura “' an bekerja sesuai dengan rencana.
e. Pengadaan

Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,
orientasi, dan induks untuk mendapatkan karyawan yang sesual dengan

kebutuhan perusahaan.
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f.  Pengembangan
Pengembangan (devel opment) adalah proses peningkatan keterampilan teknis,

teoritis, konseptual, dan moral karyawan melaui pendidikan dan pelatihan.

S W

=
aNgs
P

terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang
maksimal.

k. Pemberhentian

Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari

perusahaan.
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Mangemen Sumber Daya Manusia yang dijelaskan oleh Simamora (dalam

Sutrisno, 2014;5) ialah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian

balas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok pekerja.

Dalam menjalankan fungsi mangjemen, seorang mangjer dituntut harus
mampu mengarahkan, menempatkan, dan mendayagunakan para bawahan atau
anggota dalam organisasi agar kinerja dapat terarah dan sistematis. Sehingga,
setiagp kebijakan yang dirumuskan dalam upaya mencapai tujuan bersama dapat

terlaksana secara efektif dan efisien.
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5.  Konsep Evaluas

Evaluas biasanya ditujukan untuk menilai sgjauh mana kesuksesan kinerja

kebijakan publik, gunawuntuk dipertanggung jawabkankepada masyarakat. Sejauh

Menurut Hamzah (2012;87) evaluasi merupakan proses penilaian sgjak
pemberian, pengumpulan, dan pemberian data (informasi) kepada pengambilan
keputusan yang akan dipakai untuk pertimbangan apakah program perlu
diperbaiki, diteruskan, atau diberhentikan sedangkan menurut Provus (dalam

Badrudin, 2013;251) mengartikan evaluas sebagal perbedaan apa yang ada
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dengan suatu standar tertentu yakni untuk mengetahui apakah terdapat suatu

selisih atau tidak.

Menurut Arifin{2014;5) mengatakan bahwa evaluasi adalah suatu proses
bukan suatu hasil (produk). Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah
kualitas sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai atau arti, sedangkan kegiatan

untuk sampal pemberian,nila“dan arti itu adalah evaluasi.

Menurut Rusby (2017;158) evaluas kinerja adalah metode penilaian
terhadap pelaksanaan tugas seseorang atau sekelompok orang atau unit-unit kerja
dalam sauatu organisasi sesual tujuan atau standar kinerja yang telah ditetapkan

lebih dahulu.

Menurut Anderson (dalam Hafis 2015;86) mengatakan bahwa secara
umum evaluasl kebijakan ‘dapat dikatakan, sebagai kegiatan yang menyangkut
estimasi dan penilaian kebijakan yang mencakup substansi, implementasi dan
dampak. Dalam tataran ini evaluas kebijakan dilihat sebaga kegiatan yang
fungsional. Dalam artian bahwa evaluasi kebijakan dilakukan tidak hanya pada
tahap akhir sgja, melainkan dilakukan dalam seluruh proses kebijakan. Dengan
demikian evaluasi kebijakan bisa pada tahap perumusan masalah kebijakan,
program-program yang diusulkan dari perumusan masalah kebijakan, tahap

implementasi kebijakan, maupun pada tahap dampak atau hasil kebijakan.

Lester dan Stewart (dalam Hafis 2015;87) menyatakan bahwa evaluas
kebijakan dapat dibedakan kedalam dua tugas yang berbeda. Pertama, dengan

menentukan konsekuensi-konsekuensi apa yang ditimbulkan oleh suatu kebijakan
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dengan cara menggambarkan dampaknya. Kedua, dengan menilai keberhasilan

atau kegagalan dari suatu kebijakan berdasarkan standar atau kriteria yang telah

ditentukan sebelumnya.

mengetahui apakah ada selisih
diantara keduanya, serta bagaimana manfaat yang dikerjakan itu bila

dibandingkan dengan harapan yang ingin diperoleh (Umar, 2005;36).

Kriteria evaluasi menurut Tangkilisan (2003;62) ada tiga macam yaitu

sebagal berikut:
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1. Efektifitas yang mengidentifikasi apakah pencapaian tujuan yang diinginkan

telah optimal.

2. Efisenss menyangkut apakah manfaat yang diinginkan benar-benar berguna

seefisien mungkin. Menurut Vendung (dalam Wirawan 2011;16).

Menurut Akdon (dalam Badrudin, 2015;260) mengungkapkan indikator
Kinerjayaitu kinerjainput, proses, output, outcome. Dari indikator tersebut itu kita
harus membuat skema umum penilaian dan membuat seperangkat instrument

yang melipuiti:

1. Input yaitu masukan yang diperlukan untuk pelaksanaan kebijakan.
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2. Proses yaitu bagaimana sebuah kebijakan diwujudkan dalam bentuk
pel ayanan langsung kepada masyarakat.

3. Output (hasil) yaitu hasil dari pelaksanaan kebijakan.

sadar unt g ing va di yang menurut
ah hasil yang

a dengan yang

diharapkan atakan sebagai
target.

Eva penilaian yang
sistematis dan pengenalan
permasalahan serta f S yang ditemukan
berkaitan erat denge salah satu fungsi dalam

Selanjutnya Winarno (2007: 230) mengemukakan enam langkah dalam

Evaluas kebijakan, yaitu:

1. Mengidentifikasi tujuan program yang akan di Evaluas
2. Anaisisterhadap masalah
3. Deskripsi dan standarisasi kegiatan

4. Pengukuran terhadap tingkat perubahan yang terjadi
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5. Menentukan apakah perubahan yang diamati merupakan akibat dari kegiatan
tersebut atau karena penyebab lain

6. Beberapaindikator untuk menentukan keberadaan suatu dampak.

X

manfaat ha ﬁ'

ALAHNE
‘:f
:
x

1. Efektifitasad untuk menjawab
ketepatan adalah ketepatan
waktu.

2. Efisens adalah Q& ‘ an untuk menjawab usaha

3. Kecukupan dalam menjawab masalah adalah penilaian terhadap kecukupan
ditujukan untuk melihat sgjauh mana tingkat pencapaian hasil dapat
memecahkan masalah.

4. Pemerataan adalah penilaian terhadap pemerataan ditujukan untuk melihat
manfaat dan biaya dari kegiatan distribusi secara proporsional untuk aktor-

aktor yang terlibat.
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5. Responsivitas adalah penilaian terhadap responsivitas ditujukan untuk
mengethui  hasil rencana/ kegiatan/ kebijaksanaan sesual dengan
preferensi/keinginan dari target grup. Dengan arti lain responsivitas yaitu
menggambarkan kemampuan_organisasi. publik dalam menjalankan misi dan
tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

6. Ketepatgunaan adalah penilaian ‘terhadap ketepatgunaan ditujukan untuk
mengetahui Kegiatan/ rencanal kebijaksanaan tersebut memberikan hasil/
keuntungan dan manfaat terhadap target grup. Standar tingkat keuntungan
dan manfaat sangat relatif sesual dengan sistem nilai yang berlaku pada target

grup tersebut.

Pengertian diatas menj el askana bahwa evaluasi merupakan hasil kebijakan
dimana pada kenyataan mempunyai nilai dari hasil tujuan atau sasaran kebijakan.
Bagian akhir dari suatu proses/ kerja adalah-evaluasi kinerja Evaluasi kinerja
membantu pemimpin untuk mengambil keputusan dalam suatu kebijakan, nilal
yang dihasilkan "dari evaluass membuat suatu Kebijakan bermanfaat bagi

pelayanan publik.

Evaluas adalah penilaian secara sistematis untuk melihat sejauh mana
efisiensi suatu program masukan untuk memaksimalkan keluaran. Evaluasi juga
digunakan untuk mencapai tujuan dari program pencapaian masyarakat. Evaluasi
juga termasuk salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan
suatu kebijakan. Perbandingan antara tujuan yang hendak dicapai dalam
penyelesaian masalah dengan keadian yang sebenarnya, sehingga dapat

dissimpulkan apakah suatu kebijakan harus direvisi atau dilanjutkan.
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Evaluas biasanya ditunjukkan untuk menilai sgjauh mana kesuksesan
kinerja kebijakan publik, guna untuk di pertanggung jawabkan kepada

masyarakat. Sejauh mana tujuan dicapai, maka evaluasi diperlukan untuk melihat

nerja pegawai

(perindivid

(=

wANRANAS

‘-.j
S8
<

ah hasil kerja
perseroranga ganisas adalah
totalitas hasil k arbani Pasolong,

2010;175).

sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategi planning

suatu organisasi.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di  berikan

kepadanya.
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Menurut Hasibuan kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang
dicapal seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu

(dalam Rusby, 2047:159)

Melaksanakan kinerja memberikan manfaat bagi organisasi, tim dan
individu. Mangjemen Kinerja-mendukung tujuan/menyeluruh organisasi dengan
mengkaitkan pekerjaan dari setiap pekerjaan dan manajer pada keseluruhan unit
kerja. Kinerja dengan perumusan dan penetapan tujuan organisasi dicapa melaui
serangkaian kegiatan, dengan mengarahkan sumberdaya yang diperlukan untuk
pencapaian tujuan tersebut. Tujuan tersebut dirancang atas sumber daya yang
diperlukan, baik sumber daya alam, sumber daya kapital, sumber daya manusia,
teknologi dan mekanisme kerja yang ditempuh dalam mencapai tujuan organisasi

(dalam Wibowo,.2014;3).

Dalam Wibowao (2014;70), kinerja organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh
sumber daya manusia di dalamnya, tetapi juga sumber daya |ainnya seperti dana,
bahan, peralatan, teknologi, .dan mekanisme kinerja yang berlangsung dalam

organisasi.

Adapun kinerja organisasional (dalam Wibowo, 2014;89), merupakan
produk dari banyak faktor, termasuk struktur organisasi, pengetahuan, sumber
daya bukan manusia, posis strategis, dan proses sumber daya manusia. Kinerja

memerlukan strategis, tujuan dan integrasi yaitu sebagai berikut :
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a. Strategi merupakan integrasi rencanatin dak yang sangat luas untuk mencapai
tujuan organisasi.

b. Tujuan adalah memperbaiki produktivitas sumber daya manusia.

dan
Atmosudi , ] enge ' Sebage Ktifitas organisas
secara menye - : f_"o’ elompok yang
berkenaan kemampuan
organisasi S ) efektif (dalam

Harbani P:

impulan bahwa

tanggung jawab, yang berarti orang atau lembaga di beri hak atau kekuasaan
untuk ditindaklanjuti, sehingga pekerjaannnya dapat dilakukan dengan baik.

3) Pekerjaan haruslah dilakukan secata tegas, yaitu berarti dalam melakukan tugas
individu atau lembaga tertentu sgja harus mengikuti aturan yang telah

ditetapkan.
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4) Pekerjaan tidaklah bertentangan dengan mora atau etika, artinya selain
mengikuti aturan yang telah ditetapkan, tentu sgja pekerjaan tersebut haruslah

sesuai moral dan etika yang berlaku umum.

Da am.buku.M oeheriono (2011;162-162), terdapat tiga konsep yang dapat

digunakan mengukur kinerjaorganisas publik yaitu :

1. Responsivitas (Responsiveness), yaitu menggambarkan kemampuan organisasi
publik dalam menjalankan misi dan tujuan adalah untuk memenuhi kebutuhan
masyaraket.

2. Responsibilitas (Responsibility), yaitu pelaksanaan kegiatan organisasi publik
dilakukan sesual dengan prinsip-prinsip administras yang benar atau sesual
dengan kebijakan secara implisit maupun eksplisit.

3. Akuntabilites (accountability), menunjuk kepada seberapa besar kebijakan dan
kegiatan organisasi publik yang 'diharepkan dari masyarakat, bisa berupa

penilaian dari wakil rakyat, pejabat dan masyarakat.

Dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja erganisasi merupakan ukuran
hasi| kerja pegawa dalam mencapai tujuan-erganisasi melalui proses pencapaian
prestasi kerja, target, tujuan, tolak ukur organisai, sasaran dan keterampilan dalam
pelaksanaan aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja individu dengan
Kinerja organisas merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan, hal ini
kinerja individu bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan organisasi
untuk mencapai tujuan organisasi tersebut, sedangkan Kkinerja organisasi

merupakan tempat/wadah dimana terdapat sumber daya manusia melakukan
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serangkaian pekerjaan, dan terdapat sumber lain seperti peralatan, teknologi,

mekanisme kerja dalam organisasi, bahan, dana dan adanya struktur, pengetahuan,

posis strategis tujuan dan integritas. Adanya indikator kinerja merupakan suatu

(N
D

suatu orga

terlebih da

LG
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Adapaun kerangka pikir peneliti dalam penelitian ini dapat di lihat pada
gambar di bawah ini:

Gambar 11.1: Kerangka Pikir Evaluasi Kebijakan Badan Permusyawar atan

angemen Sumber
DayaManusia

!

Permusyawaratan
ung Pinang Sebatang
ang Kabupaten Siak

Baik

dengan baik.
D. Konsep Operasional

Untuk memudahkan dalam menganalisa penelitian ini maka ada
beberapa konsep yang akan dijelaskan sebagai acuan dalam penelitian,

diantaranya adalah:
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administras adalah Administrasi adalah segala kegiatan yang dilakuan untuk
mencapal tujuan, dimulai dari proses pemikiran, proses pelaksanaan sampal
proses tercapainya tujuan.

Organisasi adalah sebagai-suatu kelompok-individu yang diorganisasi untuk
mencapal tujuan tertentu. Organisasi memiliki tujuan umum dan tujuan
spesifik, untuk mencapal tujpuan: terasebut ;maka di buat norma aturan yang
dipatuhi oleh semua anggota organisasi.

Manajemen adalah usaha yang dilakukan secara bersama-sama untuk
menetukan dan mencapal tujuan-tujuan organisasi.

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisen membantu terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Badan Permusyawaratan Kampung disingkai BAPEKAM adalah lembaga
yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil
dari penduduk Kampung berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan
secara demokras.

Evaluas atau penilaan adalah suatu.proses analisis data yang diperoleh
melaui proses pengawasan untuk menentukan hasil faktual dari pelaksanaan
pengawasan itu.

Kinerja organisas tidak hanya dipengaruhi oleh sumber daya manusia di
dalamnya, tetapi juga sumber daya lainnya seperti dana, bahan, peralatan,
teknologi, dan mekanisme kinerja yang berlangsung dalam organisasi.

Efektifitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau
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pencapaian suatu tujuan yang diukur dengan kualitas, kuantitas, dan waktu,

sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya.

Efisiens adalah suatu ukuran keberhasilan sebuah kegiatan yang dinilai

untuk dijadikan rekomendasi dengan menilai apakah hasil dari aternatif yang
direkomendasikan tersebut merupakan pilihan tujuan yang layak. Kriteria
kelayakan dihubungkan dengan rasionalitas substantif, karena kriteria ini
menyangkut substansi tujuan bukan cara atau instrumen untuk merealisasikan

tujuan tersebut
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Tabel 11.1: Konsep Operasional Variabel Evaluas Kinerja Badan
Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang
Timur Kecamatan T ualang Kabupaten Siak
Skala
Konsep Variabel Indikator Item Penilaian
Ukuran
Evaluasi Evaluasi 1. Efektifitas M enyelenggarakan Baik
mempunyai arti | KinejaBadan musygNar ah kampung
: kan aspiras
yang Permusyawarat gl Cukun Baik
berhubungan, an Kampung flisSyaERakang P
masing masing | Di Kampung TR gy o
_ _ peraturan kampung Kurana Baik
menunjukkan | Pinang . Kecepatan dalam 9
pada aplikas | Sebatang menyelesalkan -~ rencana
beberapa skala | Timur peraturan Kampung
nilai  terhadap | Kecamatan = | : :
hasil kebuakan Tualang 2. Efisens Pegat/;/alli/angel Baik
dan program | Kabupaten EPPUCHSSPCRP NN
. . Kesesuaian anggaran )
9ec_:ara umum Siak pembangunan kampung Cukup Baik
istilah  evaluas . Melakukan pengawasan
dgpat kinerja kepada kepal a Kurang Baik
disamakan kampung
dengan . Konsistens Pengawasan
penaksiran ﬁ;rrlﬁrj lajlnkepada Kepala
(appraisal), ik
pemberian
angka (rating), 3. Kecukupan Pembagian biaya yang di Baik
dan penilai distribusikan merata
assessment . Manfaat yang di terima _
William N. : Pembagian _kerja yang
Dunn mersta di tigp pegawa Kurang Baik
(2003:608) Bapekam

. Penerimaan biaya yang

diterima oleh Masyarakat
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4. Kesamaan/Pe | a. Manfaat Kinerja Bak
merataan BAPEKAM Bagi
Masyarakat _
b. Manfaat Kinerja Cukup Baik
BAPEKAM bagi
s ah.ampung Kurang Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
enyel esaikan target yang
ditetapkan

Sumber: Modifikas Penulis 2021

F. Teknik Pengukuran

Dalam penelitian ini untuk pengukuran dari masing-masing indikator dalam
evaluas Kinerja BadanPermusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang
Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, di klasifikasikan dalam tiga kategori

yaitu terlaksana, cukup terlaksana, dan kurang terlaksana.
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Sedangkan untuk pengukurannya menggunakan teknik pengukuran Skala
Linkert, yaitu menurut Sugiyono (2016;168) adalah skala pengukuran yang di

gunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi sekelompok orang tentang

1. Skala Linkert yaitu

a ernatif yaitu

Berdasarkan rumus diatas, . ﬁ Wp‘- -,

egorian interval sebagai
berikut :
1. Responden Pengukuran tiap indikator untuk pihak internal staff

BAPEKAM:

63-21-1

Total skor tertinggi : 3x3x7= 63 Interval = = 10

Total skor terendah ; 1x3x7= 21
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1. Efektifitas
Bak . Apabila hasil penelitian terhadap indikator efektifitas telah

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban responden

Kurang Ba a has gfektivitas telah

JJJJJ

Baik efektifitas telah

an responden

Cukup Baik : Apab Qa erhadap indicator efektivites telah
U

dilaksanakan ses elentuan atau jawaban responden
berada padainterval 43-53
Kurang Baik : Apabila hasil penelitian terhadap indikator efektivitas telah

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban responden

berada pada rata-rata 33 — 43
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3. Kecukupan
Bak . Apabila hasil penelitian terhadap indikator efektifitas telah

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban responden

Kurang Ba as s 1 g tivitas telah

an responden

JJJJJ

Cukup Baik D A 3 adapindicator efektivitas telah

Kurang Baik . Apabila hasil penelitian terhadap indikator efektivitas telah
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban responden

berada pada rata-rata 33 — 43
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5. Responsivitas
Bak . Apabila hasil penelitian terhadap indikator efektifitas telah

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban responden

Kurang Ba as s 1 g tivitas telah

an responden

JJJJJ

Cukup Baik D A 3 adapindicator efektivitas telah

Kurang Baik . Apabila hasil penelitian terhadap indikator efektivitas telah
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban responden

berada pada rata-rata 33 — 43
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Pengukuran tiap indikator untuk pihak eksternal di tetapakan sebagai
berikut :

468—-156—1

Total skor tertinggi : 3x3x52=468 Interval = = 78

Total ska .ﬂi“‘ 15 \\\\\\‘ ..

<* d
v
1 E s» .

Baik ; ektifitas telah
dil an responden
Cukup Baik fektivitas telah
aban responden
Kurang Baik efektivitas telah

Bak . Apabila hasil penelitian terhadap indikator efektifitas telah
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban responden

berada padainterval 390-468
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Cukup Baik : Apabila hasil penelitian terhadap indicator efektivitas telah

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban responden

berada padainterval 312-390

Kurang Baik : la il peneliti ) ator efektivitas telah

AN

3 Kecu
Baik ; - ektifitas telah
’ " Dan I
jila esponden
[ W 7
ot o
Cukup Baik " efektivitas telah
" waban responden
v
Kurang Baik DA 9 3 dikator efektivitas telah

4. Kesamaan/Pemerataan
Bak . Apabila hasil penelitian terhadap indikator efektifitas telah
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban responden

berada padainterval 390-468
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Cukup Baik . Apabila hasil penelitian terhadap indicator efektivitas telah

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban responden

berada padainterval 312-390

Kurang Baik ; 3 il_penelitian.te 3 ator efektivitas telah

20NN

5.
Baik ’ : ektifitas telah
’ jila ‘ 5 ban responden
bz s
Cukup Baik " efektivitas telah
" waban responden
v
Kurang Baik DA 9 3 dikator efektivitas telah
entuan atau jawaban responden
berada pada rata-rata
6. Ketetapan
Bak . Apabila hasil penelitian terhadap indikator efektifitas telah

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban responden

berada padainterval 390-468
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Cukup Baik . Apabila hasil penelitian terhadap indicator efektivitas telah

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau jawaban responden

berada padainterval 312-390

Kurang Baik ; b sil_penelitian..te D ator efektivitas telah

¢
:
3

S\

[

&

"

" |

/

?
/

%



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tipe Pendlitian

if. Karena metode
an sebaga metode

akan untuk mendliti

B. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian ini dilakukan di Kampung Pinang Sebatang Timur
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Alasan melakukan penelitian di Kampung

Pinang Sebatang Timur karena Kinerja Badan Permusyawaran Kampung dalam
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melakukan tugas kepada masyarakat tidak sesuai dengan peraturan yang telah

ditetapkan.

C. Populasi dan Sampel

iy disay yejepe il udwnyo(]

ta yang.dibutuhkan dalam penelitian ini,
U
penulis menggunakan teknik U teknik penetuan sampel sengan

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

mempertimbangkan hal-hal tertentu, misalnya keterbatasan dana, tenega, dan waktu.
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. Tabel Populas Dan Sampel yang Terdiri Dari, Ketua Badan

Per musyawar atan Kampung, Wakil Ketua  Badan
Permusawar atan Kampung, Sekretaris Badan Per musyawar atan
Kampung, dan Anggota Badan Permusyawaratan Kampung di
Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang pada
Penelitian Tentang Evaluas Kinefja Badan Permusyawaratan

ik Pir ang Timur Kecamatan

. |
0|

=i
2"

arakat di Kampung
ang pada Penedlitian
awaratan Kampung Di

No Sampel Per sentase
1. Kepala Dusun 3 3 100%
2. RK 6 3 50%
3. RT 24 12 50%
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sebagai sampel.

No Keterangan Populas Sampel Per sentase
4. Ketua LPM 1 1 100%
5. Tokoh Agama 6 3 50%

ang Timur  2020. Sugiono
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E. Jenisdan Sumber Data
Adapun jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

a Data Primer

ari instansi yang
di peroleh secara
asi penelitian dan
yang berhubungan

data kepegawaian,

sebagai rujukan dalam penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data yang
meliputi keterkaitan data secara langsung ataupun tidak langsung terhadap fokus
penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada peneliti ini adalah sebagai

berikut:
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1. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung ,

melakukan dialog atau percakapan kepada responden berdasarkan tujuan

penelitian A 3 3 g+ dilapangan untuk

mendapatke

yang berbentuk dokumen yang berisikan data penting, baik itu berbentuk teoritis
ataupun data konkrit yang terdapat dilapangan dapat digunakan dan sangat diperlukan

guna memperkuat hasil penelitian yang dilakukan.
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G. Teknik Analisis Data Dan Uji Hipotesis
Dalam menganalisis data yang dikmpulkan peneliti menggunakan tipe

penelitian Deskriptif dengan menggunakan metode Kuantitatif yaitu metode

penelitian yang berlanda ilsa oSitivi d igunakan untuk meneliti
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Tabel 111.3:Jadwal Kegiatan Penelitian Tentang Pelaksanaan Tugas Badan
Permusyawar atan Kampung Di Desa Pinang Sebatang Timur

NO

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

‘Fa M ei-Juli2021
&
—
AF 112 |3]4
1 ar
|
2 al
3 L
il
“ s
5 o
o
i 7
7
8
9
10 X
Konfrehensif
Skripsi
11 | Revis X
Skripsi
12 | Penggandaa X| X
n Skripsi
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sgarah Singka

institusi yang
emberdayaan serta

erintah otonomi

Qa‘\\‘

Peraturan Daerah Kabupaten 38 Tahun 2002 tentang pembentukan

Kampung Tualang, Kampung Pinang Sebatang, Kampung Maredan, Kampung Kuala
Gasib, Kampung Teluk Timba, Kampung Buatan 1, Kampung Buatan 11, Kampung
Pangkalan Pisang, Kampung Sengkemang, Kampung Rantau Panjang, Kampung

Empang Pandan, Kampung Keranji Guguh, Kampung Pinang Sebatang Timur,
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Kampung Pinang Sebatang Barat, Kampung Maredan Barat, Kampung Perawang

Barat.

paten Siak No.

perpanjangan tangan dari ecamatan Tualang serta Pemerintah
Kabupaten Siak. Keberadaan Kampung Pinang Sebatang Timur saat ini dipimpin
oleh seorang Penghulu yang bernama Heri Suparjan,SE yang baru dilantik sebagal
Kampung Pinang Sebatang Timur pada tanggal 6 April 2017. Penghulu Kampung

Pinang Sebatang Timur dibantu oleh beberapa aparat Kampung yang terdiri dari
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Kerani Kampung, 3 Kepaa urusan, 3 juru tulis, 1staff juru tulis, 3 Kadus, 6 RK

dan 24 RT

Adapun daerah yang menjadi batas-batas wilayah dari Kampung Pinang

Sebatang Ti
Ta g Timur
NO
KAB/KOTA
1 Siak
5 Siak dan
Pekanbaru

3 Siak

4 Siak
Adapun penjel

a. Batas Sebelah Ti ebatang (Kecamatan Tualang)

b. Batas Sebelah Barat : Kampung Pinang Sebatang Barat (Kecamatan
Tuaang)

c. Batas Sebelah Utara: Berbatasan dengan Gasip Kecamatan Koto Gasip

d. Batas Sebelah Selatan : Kampung Pinang Sebatang (Kecamatan Tualang)

dengan pusat Pemerintahan, tersgji dalam table dibawah ini.
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Adapun jarak dari Kampung Pinang Sebatang Timur ke kantor camat Tualang
sebagai pusat kecamatan di kecamatan Tualang yakni sgauh 15 Km. lalu jarak antara

kelurahan Perawang dengan kota Siak Sri Indrapura sebagai ibukota kabupaten Siak

No UA 4 H JARAK

kabupaten Siak yakni sejauh 78 K auh 60 Km pulajarak antara Kampung

Pianang Sebatang Timur dengan kota Pekanbaru sebagai ibukota propinsi Riau.
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3. Struktur Kepengurusan Di Kampung Pinang Sebatang Timur

1. Struktur Organisasi Pemerintahan Di Kampung Pinang Sebatang Timur

Adapun Kampung Pinang Sebatang Timur pada saat sekarang ini (2017)

kni : 1. Penghulu

dison,S.Kom, 3. Juru

tulis 1: Sri lis: Juru Tulis llI:
Ahmad No <epale AN Ainda Sari, 7. Kepala
Urusan umu ) E 3. Ke ksi Keam ebersiahan: usman,

Gambar 1V.1: Struktur Organisasi Pemerintahan Kampung Pinang Sebatang

Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.
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STRUKTUR PEMERINTAHAN KAMPUNG PINANG SEBATANG TIMUR

KECAMATAN TUALANG KABUPATEN SIAK

BADAN PERMUSYAWARATAN
KAMPUNG

PENGHULU KAMPUNG LEMBAGA PEMBERDAYA
MASYRAKAT KAMPUNG

LPMKAM

KERANI KAMPUNG

JEFRIANTO ARDISON, S.Kom

JURU TULIS II JURU TULIS il
KEUANGAN DAN
STAFF VICKY TINO AHMAD NOPA
DESRIYAN, ST HIDAYAT, SH

STAFF JURU TULIS

SUSTRI PERMAI SELLA

DIANA HILDAYANTI, S.PD

KADUS Il INDAH

TARMUII
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4. Gambaran Umum Badan Permusyawar atan Kampung (BAPEKAM)
Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

Badan Permusyawaratan Kampung atau yang disebut juga dengan namalain,

selanjutnya disingkat BAPEKAM adalah lembaga yang merupakan perwujudan

N Pemerintah W sebagal unsur

musyawarah Bapekam yang dituangkan dalam agenda kerja Bapekam
2. Bapekam menampung aspirasi masyarakat di kampung Aspirasi masyarakat

diadministrasikan dan disampaikan dalam musyawarah Bapekam
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3. Bapekam  mengelola  aspiras masyarakat  kampung  melaui
pengadministrasian dan perumusan aspirasi berdasarkan pembidangan yang

meliputi bidang pemerintahan, pembangunan, pembinaan kemasyarakatan

lisan seperti

musyawarah

strategis seperti
eraturan kampung,
erintahan  Desa,

an pemberhentian

peraturan penghulu;

3. mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian penghulu;

4. membentuk panitia pemilihan penghulu;
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5. menggali, menampung, menghimpun, merumuskan dan menyalurkan aspirasi
masyarakat;

6. menyusun tatatertib Bapekam;

10.

11. : 2 g pemilihan Penghulu

12.

13. : e aluasi oran keterangar A n Pemerintahan

JJJJJ

14, ok ungan ke is dengan Pemerintah Kampung

Nt

e
entang Penyelenggaran Pemerintahan

o
Q
1. mengawasi dan Memi ‘
Kampung K epada Pemerintah Kampung;
2. menyatakan pendapat atas penyel enggaran pemerintahan Kampung,
pel aksanaan pembangunan Kampung, pembinaan kemasyarakatan Kampung,

dan pemberdayaan masyarakat Kampung;
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3. mendapatkan biaya operasional pelaksanaan tugas dan fungsinya dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung;

4. memperoleh pengembangan kapasitas melalui pendidikan dan pelatihan,

n;;.
d

gl berprestasi.

3. Menyerap, menampung, dan menindak lanjuti aspirasi Masyarakat Kampung.

4. Mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi, kelompok dan
gelombang

5. Memproses pemilihan umum.
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6. Menjaganormadan etika dalam hubungan kerja dengan lembaga
kemasyarakatan kampung
7. Menghormati nilai sosial budaya dan adat istiadat masyarakat setempat

aman dan ketertiban Masyarakat.
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C. Struktur Organisasi

Gambar 1V.2: Struktur Organisasi Badan Permusyawaratan Kampung Di
Kampung Pinang Sebatang Timur kecamatan Tualang
Kabupaten Siak.

Struktur asl B . . 2 hedF Sebatang Timur

()

o
g
m
O holg = ;
=5

-

ANGGOTA

Nurhayati

Sumber : Modifikasi Penulis 20
Berdasarkan gambar 1V.2 Badan Permusyawaratan Kampung (Bapekam) di
Kampung Pinang Sebatang Timur terdiri dari 9 anggota termasuk Ketua Bapekam,
Wakil Ketua Bapekam dan Sekretaris. Hal ini sesua dalam Peraturan Daerah

Kabupaten Siak No. 5 Tahun 2015 pada Pasal (9) ayat (1) jumlah anggota Badan
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Permusyawaratan Kampung ditetapkan, paling sedikit 5 (lima) orang dan paling
banyak 11 (sebelas) orang, dengan memperhatikan Wilayah, perempuan, penduduk,

dan kemampuan keuangan Kampung.

Sebatang Timur
&

5 5768 Orang
6 421 Orang
9490 Orang

Adapun penduduk di wilayah Kampung Pinang Sebatang timur berdasarkan

sensus terakhir pada tahun 2020, dari berbagai tingkatan umur yakni sebanyak 9490
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orang yang berusia dibawah 1 tahun, lalu usia 1 sampai dengan 5 tahun sebanyak 710
orang. Kemudian anak-anak yang berusia 5 sampai dengan 7 tahun yakni sebanyak

820 orang. Dilanjutkan dengan anak-anak usia 7 sampai dengan 15 tahun sebanyak

710 Orang

4245 Orang

4712 KK

Jumlah penduduk di Kampung Pinang Sebatang Timur adalah 43.378
orang/jiwa yang terdiri dari 9490 keluarga. Data tersebut berdasarakan data sensus
terakhir tahun 2010. Y ang manaterdiri dari 710 orang penduduk laki-laki dan sisanya

4245 orang perempuan. Sertaterdiri dari 4712 KK (Kepala Keluarga)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Respa

Tabel V.1: Identitas Responde
Permusyawaratan Kampung Di
Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

Evalias Kinerja Badan
Kampung Pinang Sebatang

No Umur Responden Jumlah Presentase
1 2 3 4
1 <20 tahun - -
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No Umur Responden Jumlah Presentase
2 21-30 Tahun 20 32%
3

"

=5 L L)

e 3 ) L)L E

\ D
o
>
=
1]
(%]
°
o
=
Q.
o
S
<
QU
>
oQ

N
L

Berad
dapatkan ba
yaitu responc
41-50 tahun,

bahwa identi

pelayanan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel di bawah ini:
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Tabel V.2: Identitas Responden Tentang Evalias Kinerja Badan
Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang
Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

No JenisKelamin Jumlah Presentase

.

S\

)

.l!

onden berdasarkan

g (67%) untuk laki-

3
3
AN

Tabel V.3: ldentitas Responden Tentang Evaliasi Kinerja Badan
Permusyawar atan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase

1 SD 10 16%
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No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase
2 SLTP 14 23%
3 SLTA/SMA/SMK 30 49%

B. Hasil Penelitian Evalt ’4 @“rl‘,' Usyawar atan Kampung Pinang

Sebatang Timur Kecamat abupaten Siak

1. Efektifitas
Efektifitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau
pencapaian suatu tujuan yang diukur dengan kualitas, kuantitas, dan waktu, sesual

dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

80

Berikut ini akan dijelaskan mengenai jawaban responden Tentang Evaliasi
Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, dapat di lihat padatabel di bawahini :

\
Tabd )| "“ ‘ . AM T
Distr entang
_Ev. J Di Kampung
P abupaten Siak
o~
“
No i‘; Total
LA
1 » 6
1 'g 7
2 alurkan 7
3 7
4 7
28
Skor 37 16 7 57

Kategori BAIK

Sumber: Data Olahan Pendliti, Tahun 2021

hasilnya dihitung yaitu:
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63-21-1 _

Total skor tertinggi : 3x 3x 7 =63 Interval = i

10
Total skor terendah: 1x3x7=21
Sehingga dapat disimpulkan yaitu hasil hitungan pada kategori Baik dengan

nilai 57 atau berada pada rentang 53-63.

Berdasarkan tabel V.4 di atas, maka dapat dilihat jawaban responden dari Staf
BAPEKAM, yang indikatornya membahas tentang ,“Efektifitas” yang dilakukan
terhadap 7 responden. Pada poin pertama yaitu Menyelenggarakan musyawarah
kampung, memiliki 4 orang responden menjawab Baik, kemudian 3 orang responden
menjawab Cukup Baik, dan O responden yang menjawab Kurang Baik. Kemudian
untuk item selanjutnya yaitu mengenai menyalurkan aspirasi-masyarakat kampung,
sebanyak 4 arang responden menjawab Baik, kemudian 2 orang responden menjawab
Cukup Baik, dan 1 orang responden yang menjawab Kurang Baik. Untuk item
selanjutnya yaitu Menyusun‘rancangan: peraturan kampung, sebanyak 3 orang
responden yang menjawab Baik, dan 1 orang responden mengjawab Cukup Baik, dan
3 responden menjaweb Kurang Baik. Untuk item selanjutnya yaitu Kecepatan dalam
menyelesaikan rencana peraturan Kampung, sebanyak 2 orang responden yang
menjawab Baik, dan 2 orang responden menagjawab Cukup Baik, dan 3 responden

menjawab Kurang Baik.

Dari hasil yang telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan
mengenal jawaban responden Staf BAPEKAM tentang Evaluasi Kinerja Badan

Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan
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Tualang Kabupaten Siak, untuk indikator Efektifitas berada pada rentang skor 57

berada pada kategori “Baik”.

Tabel V.5: Distribusis, Tanggapan Responden

Desa Pinang Sebe

ntuk pihak eksternal atau
aur Kecamatan Tualang
Efektifitas.

SR T T

No | s SO . Tota
1 6
1 el en 52

ﬁ.ﬂ
2 urk 52
@F«'
= 5
3 S
Y
r |
IS :
208
354

Sumber: Data Olahan Pendli

Berdasarkan Evaluasi tabel V.5 diatas dapat dinilai pengukuran indikator

dengan rumus likert hasilnyadihitung yaitu:

468-156-1

Total skor tertinggi : 3x 3x 52 = 468 Interval = ry

78

Total skor terendah : 1 x 3 x 52 = 156
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Sehingga dapat disimpulkan yaitu hasil hitungan pada kategori Cukup Baik

dengan nilai 354 atau berada pada rentang 312-390.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat jawaban responden dari
Masyarakat terhadap BAPEKAM, yang indikatornya membahas.tentang “Efektifitas”
yang dilakukan terhadap 52 responden. Pada poin pertama yaitu Menyelenggarakan
musyawarah kampung, memiliki-12 orang responden menjawab Baik, kemudian 17
orang responden menjawab Cukup Baik, dan 23 responden yang menjawab Kurang
Baik. Seharusnya BAPEKAM dalam Menyelenggarakan Musyawarah Kampung bisa

lebih di tingkatkan lagi agar kedepannya bisa menjadi lebih baik.

Pada poin kedua yaitu menyalurkan aspirasi masyarakat kampung, sebanyak
5 orang responden menjawab Balk, kemudian 27 orang responden menjawab Cukup
Baik, dan 20 orang responden yang menjawab Kurang Baik. Seharusnya BAPEKAM
dalam Menyalurkan Aspirasi Masyarakat K ampung harus lebih di dengar lagi aspirasi

atau masukan dari masyarakat.

Pada poin ketiga yaitu Menyusun rancangan peraturan kampung, sebanyak 10
orang responden yang menjawab.Baik; dan-20 orang responden menagawab Cukup

Baik, dan 22 responden menjawab Kurang Baik.

Pada poin keempat yaitu Kecepatan dalam menyelesaikan rencana peraturan
Kampung, sebanyak 6 orang responden yang menjawab Balk, dan 16 orang

responden menajawab Cukup Baik, dan 30 responden menjawab Kurang Baik.
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Dari hasil yang telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan
mengenai jawaban responden Masyarakat terhadap BAPEKAM tentang Evaluasi
Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, untuk. indikator Efektifitas berada pada rentang
skor 354 berada pada kategori “Cukup Baik”, maka dari itu masyarakat harus

meningkatkan efektifitasnya | agiager dapat mendapatkan kategori Baik.

Selanjutnya berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak Syofi Yardi,
selaku Ketua Badan Permusyawaratan Kampung pada hari Selasa, tangggal 9-Maret-
2021 pukul 09.00 WIB di Di Kantor Pinang Sebatang Timur mengenal indikator
Efektifitas dengan pertanyaan Menurut Bapak/Ibu. Ketua BAPEKAM, apakah
efektifitas kinerja yang dilakukan BAPEKAM sudah berjalan sesuai yang ditetapkan
?beliau menjawab: “Belum karna efektifitas itu yang kita bicarakan karna kita juga
anggota bapekam juga tidak mengantor maksudnya tidak ada kantor, kantornya ada
Cuma gk harusdi kantor dia |ebih banyak turun di masyarakat, kalau secara fungsi
dan tugasnya sudah di lakukan, apakah sudah efektif atau belum ya mungkin kita
belum begitu efektif dalam menjalankan tugas karena banyak halangan dan banyak
keterbatasan juga, ya kita berusaha dan juga meminta masukan dari anggota-
anggota BAPEKAM yang lain sesuai dengan tugasnya masing-masing kepala bidang
pemerintahan dab bidang pembangunan’>:

Dengan pertanyaan yang sama, hasil wawancara dengan Bapak Rahman Selaku
Wakil Badan Permusyawaratan Kampung pada hari Selasa, tangggal 9-Maret-2021
pukul 10.00 WIB di Di Kantor Pinang Sebatang Timur berikut jawaban beliau:
“kalau bicara tentang efektifitas kerjaan itu sesuai dengan tupoksi yang sudah ada
dan di tetapkan oleh pemerintahan daerah, iya kita sudah berjalan sudah cukup baik
dalam menjalankan tupoksinya masing-masing.sesuai dengan tugasnya”.

Berdasarkan observasi ‘yang peneliti lakukan mengenai indikator
Efektivitas, Peneliti melihat bahwa Evaluas Kinerja Badan Permusyawaratan
Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak,
dimana Data daftar Masyarakat yang di undang dalam penyelenggaraan Musyawarah
Kampung, Data daftar Masyarakat yang menghadiri dalam Musyawarah Kampung,
Data perancangan dalam penyelenggaraan peraturan Kampung, Data aspiras
masyarakat yang di tampung oleh BAPEKAM  Sudah sesua dengan standar
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Operasiona Prosedur (SOP), tetapi masih ada responden yang menilai kurang maka
alangkah baiknya dilakukan peningkatan antusias masyarakat yang di undang.

Uraian datatabel dan hail wawancara serta hasil pengamatan dilapangan, dapat
di tarik kesmpulan bahwa jawaban responden Masyarakat terhadap indikator
efektifitas Baik dan.Cukup Baik karena responden merasa bahwa data di Badan
Permusyawaratan Kampung masih ada Kurangnya.

Untuk mengetahui lebih lanjut dapat dilihat pada data sekunder pada
indikator Efektivitas dalam- ‘menyelenggarakan Musyawarah Kampung yang

penulis dapatkan melalui observasi dilapangan berikut:

Tabel V.6: Respon Masyar akat pada Penyelenggaraan Musyawar ah Kampung
Di. Kampung Pinang Sebatang Timur, Kecamatan Tualang,
K abupaten Siak Tahun 2018-2020

No Tahun Masyarakat yang diundang | Masyarakat yang datang
1 2018 80 Orang 50 Orang
2 2019 80 Orang 47 Orang
3 2020 80 Orang 43 Orang

Sumber: Data Olahan Pendliti, Tahun 2021

Dari data Sekunder di atas dapat kita smpulkan bahwa Masyarakat yang di
undang dari tahun 2018-2020 mengalami penurunan dari tahun ke tahun, yag mana
dapat kita lihat dari jumlah 80 orang yang di undang hanya 50 orang yang hadir dan
ini merupakan jumlah masyarakat terbanyak yang hadir pada penyelenggaraan
Musyawarah Kampung dari rentang Tahun dari 2018-2020 dan jumlah 80 orng yang

di undang hanya 43 orang yang hadir Masyarakat terdikit dari yang Menghadiri
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Musyawarah Kampung dari tahun 2018-2020 di karena masalah covid yang

mengakibatkan penurunan kehadiran masyarakat.

No

Dulkamit

uk Bapekam

1 Kampung untuk
L Kampung Y ang

iharapkan kepada
membuat ronda

a olahraga minimal

gt rendah  terhadap
diharapkan kepada
uk dapat merangkul

untuk Masyarakat Kampung
Sebatang Timur untuk masuk
, dikarenakan perusahaan
banyak mengambil pekerja dari luar
Kampung Pinang Sebatang Timur

Jamad

Dilakukan penyiraman jalan dikarenakan
jadan  berdebu akibat mobil  besar
perusahaan lewat

Sumber: olahan penelitian Bapeakam 2020
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Dapat dilihat berdasarkan 2 kelompok responden yang telah dijabarkan penulis,

kelompok pertama yaitu hasil dengan Struktur Bapekam 7 Orang yang membahas

tentang Indikator “Efektifitas” dengan hasil “BAIK”. Kelompok 2 yaitu hasil

Tabel V.8:

Distribus Tanggapan Responden Staf BAPEKAM Tentang
Evalias Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung
Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak
Untuk Indikator Efesiens.
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No

Item Penilaian

Kategori Penilaian

Cukup
Baik

Kurang
Baik

Total

Total skor tertinggi : 3x 3x 7=63 Interval =

Total skor terendah : 1 x 3x 7= 21

4

63-21-1 _

=10

Sehingga dapat disimpulkan yaitu hasil hitungan pada kategori Cukup Baik

dengan nilai 46 atau berada pada rentang 43-53.
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat jawaban responden dari
Masyarakat terhadap BAPEKAM, yang indikatornya membahas tentang “Efisiensi”
yang dilakukan terhadap 7 responden. Pada poin pertama yaitu Pegawai yang
memberikan pelayanan, memiliki_1 orang.responden menjawab Baik, kemudian 2
orang responden menjawab Cukup Baik, dan 4 responden yang menjawab Kurang
Bak. Seharusnya pegawa. ~BAPEKAM syang memberikan pelayan kepada
Masyarakat dapat di ~tingkatkan lagi agar Masyarakat merasa puas dalam

mendapatkan pelayanan.

Pada Poin kedua yaitu mengenai Kesesuaian Anggaran Pembangunan
Kampung, sebanyak 0 orang responden menjawab Baik, kemudian 3 orang responden
menjawab Cukup Baik, dan_4 orang responden yang menjawab Kurang Baik.
Seharusnya BAPEKAM dapat memenejemen ataul pun mengatur anggaran yang akan

di keluarkan sesual dengan kebutuhan yang di ‘perlukan.

Pada poin ketiga yaitu Melakukan pengawasan kinerja kepada kepala
kampung , sebanyak 3 orang responden yang menjawab Baik, dan 2 orang responden
mengjawab Cukup Baik, dan 2 respondensmenjawvab Kurang Baik. Seharusnya
BAPEKAM perlu meningkatkan lagi- kinerjanya dalam mengawas kinerja kepala

Kampung agar Kinerja Kepala Kampung Dapat |ebih Baik lagi kedepannya.

Pada poin keempat yaitu Konsistensi Pengawasan Kinerja kepada Kepala

Kampung, sebanyak 1 orang responden yang menjawab Baik, dan 1 orang responden
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mengjawab Cukup Baik, dan 5 responden menjawab Kurang Baik. Seharunya kinerja

Kepala Kampung harus lebih lagi di tingkatkan lagi kinerjannya agar Kepala

kampung dapat konsisten lagi dalam bekerja

i kategorikan cukup

baik, maka da ofis s perlu di per ya menjadi lebih baik

No Total
1 3 6
1 | Pegawa yang 5 15 32 52
memberikan pelayanan
2 | Kesesuaian anggaran 4 13 35 52
pembangunan kampung




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

91

No Item Penilaian Kategori Penilaian Total
Baik Cukup Kurang
Baik Baik
Melakukan pengaw 52
52
208
307

Masyarakat terhadap BAPEKAM, yang indikatornya membahas tentang “Efisiensi”

yang dilakukan terhadap 52 responden. Pada poin pertama yaitu Pegawai yang

memberikan pelayanan, memiliki 5 orang responden menjawab Baik, kemudian 15

orang responden menjawab Cukup Baik, dan 32 responden yang menjawab Kurang
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Baik. Seharusnya pegawai BAPEKAM yang memberikan pelayan kepada

Masyarakat dapat di tingkatkan lagi agar Masyarakat merasa puas daam

mendapatkan pelayanan agar lebih baik lagi kedepannya.

responden me 2 e ab Kurang Baik.

Seharusnya

responden mengjawab Cukup Baik, dan 30 responden menjawab Kurang Baik.
Seharunya kinerja Kepala Kampung harus lebih lagi di tingkatkan lagi kinerjannya

agar Kepala kampung dapat konsisten lagi dalam bekerja
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Dari hasil yang telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan
mengenai jawaban responden Masyarakat terhadap Badan Permusyawaratan
Kampung tentang Evaliasi Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung
Pinang Sebatang«s Timur Kecamatan Tualang Kabupaten. Siak, untuk indikator
Efesiensi berada pada rentang skor 307 berada pada kategori “Kurang Baik”, maka
dari itu Efesienst masih perlu.di-tingkatkan lagi karena masih berada di kategorikan
kurang baik, maka dari itu efisiensi harus perlu di perbaiki lagi supaya menjadi lebih

baik lag.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak Syofi Yardi, selaku Ketua
Badan Permusyawaratan Kampung pada hari Selasa, tangggal 9-Maret-2021 pukul
09.00 WIB di Di Kantor Pinang Sebatang Timur mengenai indikator Efesiensi
dengan pertanyaan Menurut Bapak/Ibu Ketua BAPEKAM, apakah efisiensi kinerja
yang dilakukanBAPEKAM sudah berjalan sesuai yang ditetapkan ?beliau menjawab:
“Seperti pernyataan saya sebelumnya efisien atau tidak efisien ya kita sudah
berusaha semaksimal mungkin, tapi kalau saya mer asakan belum mel aksanakan
secara maksimal.tugas bapekam itu’’.

Dengan pertanyaan yang sama, hasil wawancara dengan Bapak Rahman Selaku
Wakil Badan Permusyawaratan Kampung pada hari Selasa, tangggal 9-Maret-2021
pukul 10.00 WIB" di Di" Kantor Pinang Sebatang Timur, berikut jawaban beliau:
“sudah juga karena kita berpijak kepada tupoksinya masing-masing tapi, oleh
karena itu kami BAPEKAM sudah berusaha semaksimal mungkin untuk mengerjakan
tugas secara efesien”.

Berdasarkan hasil dari observas yang peneliti lakukan dilapngan mengenai
indikator Efisiensi, peneliti melihat bahwa Evaluasi Kinerja Badan Permusyawaratan
Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak
sudah berjalan Cukup Baik dan Kurang Baik, maka dari itu Badan Permusyawaratan
Kampung belum sesua dengan Standar Oprasional Prosedur (SOP). Karena dapat
dikatakan bahwa datanya belum tercapai, Data anggaran Pembangunan
penyelenggaraan Musyawarah Kampung dan data Pegawa BAPEKAM yang
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memberikan pelayanan belum sesual dengan Standar Oprasional Prosedur yang
dijelaskan. Maka akan lebih baik dilakukan peningkatan Evaluasi Kinerja Badan
Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak.

Dari uraian tabel dan wawancara serta pengamatan ditarik kesimpulannya
bahwa Evaluasi Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung.Di Kampung Pinang
Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak belum berjalan dengan Baik,
hal ini dibuktikan dari hasil jawaban responden pegawai BAPEKAM dan masyarakat.

Berikut -~ ini adalah data sekunder dari Indikator Penelitian

efesiensi.berikut data Pegawai BAPEKAM yang memberikan pelayanan:

Tabel V.10: Data Pegawai BAPEKAM yang Memberi pelayanan

No. Nama Pendidikan Jabatan

1. | SyofiaYardi SMA Ketua

2. | Rahman SMA Wakil Ketua

3. | Syartunis, S.Pd.l S1 Sekretaris

4. | Dedi Eka Putra SMA Ketua Bidang = penyelenggaraan

pemerintahan = kampung  dan
pembinaan kemasyarakatan

5 | Bambang P SMA Ketua bidang pembangunan
kampung pemberdayaan
masyarakat kampung

No. Nama Pendidikan Jabatan

6. | Jumel Efendi Zein SMA Anggota

7. | Yusnidar SMA Anggota

8. | Bantu Lumban Batu SMA Anggota

9. | Nurhayati SMA Anggota

Sumber : Modifikasi Penulis 2021
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Berdasarkan Tabel V.10 Badan Permusyawaratan Kampung (Bapekam) di
Kampung Pinang Sebatang Timur terdiri dari 9 anggota termasuk Ketua Bapekam,

Wakil Ketua Bapekam dan Sekretaris. Hal ini sesua dalam Peraturan Daerah

Rp  38.033.000

Rp. -

Rp. 200.000.000

Jumlah Pendap Rp. 2.319.860.000
No BELANJA Nominal
1 | BelanjaPegawai Rp. 269.600.000
2 Belanja Barang Dan Jasa Rp. 514.895.650
3 Belanja Modal Rp. 1.454.134.600
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4 | BelanjaTak Terduga Rp. 100.000.000

Jumlah Realisasi Belanja Rp. 2.338.630.250

Surplus/(Defisit) Rp. (18.770.250)

Nominal

656.250

Berdasarkan Tabel V.11 dilihat di atas Tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak pada Tahun 2020 dengan Defisit (18.770.250) dengan total Belanja

Rp. 2.338.630.250 dan Jumlah Pendapat Rp. 2.319.860.000.
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Dapat dilihat berdasarkan 2 kelompok responden yang telah dijabarkan penulis,
kelompok pertama yaitu hasil dengan Struktur Bapekam 7 Orang yang membahas

tentang Indikator “Efisiensi” dengan hasil “CUKUP BAIK”. Kelompok 2 yaitu hasil

Tentang Evaias

Kinerja Badan ' g Sebatang Timur

Evaliasi Kinerje
Pinang Sebatang

L ecamatan Tualang Kabupaten Siak
Untuk Indikator Kecukupan.
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No Item Penilaian

Kategori Penilaian

Baik

Cukup
Baik

Kurang
Baik

Total

Total skor tertinggi : 3x 3x 7 =63

Total skor terendah : 1 x 3x 7=21

Interval =

63-21-1 _

28

50

10

Sehingga dapat disimpulkan yaitu hasil hitungan pada kategori Cukup Baik

dengan nilai 50 atau berada pada rentang 33 — 43.
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat jawaban responden dari
Masyarakat terhadap BAPEKAM, vyang indikatornya membahas tentang

“Kecukupan” yang dilakukan terhadap 7 responden. Pada poin pertama yaitu

angBaik . Seha , alam pembagian

ang di terima oleh
emudian 3 orang

menjawab Kurang

Pada poin keempat yaitu Penerimaan biaya yang diterima oleh Masyarakat,
sebanyak 2 orang responden yang menjawab Baik, dan 2 orang responden menajawab
Cukup Bak, dan 3 responden menjawab Kurang Baik. BAPEKAM daam

pendistribusian biaya yang telah dilakukan kepada masyarakat sudah cukup baik.
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Dari hasil yang telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan
mengenai jawaban responden Masyarakat terhadap Badan Permusyawaratan

Kampung tentang Evaliasi Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung

p Baik”, maka
a di kategorikan

paya menjadi lebih

Tabd V.13 eksternal atau
matan Tualang

ecukupan.

No Total
1 6
1 | Pembagian biaya yang 52
di distribusikan
merata

2 | Manfaat yang diterima 7 10 35 52
oleh masyaraakat

3 | Pembagian kerja yang 5 15 32 52
merata di tiap pegawai
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Bapekam
4 | Penerimaan biaya 3 12 37 52
yang diterima oleh
Masyarakat
208
302

Pembagian biaya yang di distribusikan merata, memiliki 5 orang responden

menjawab Baik, kemudian 17 orang responden menjawab Cukup Baik, dan 30

responden yang menjawab Kurang Baik.
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Kemudian untuk item selanjutnya yaitu mengenai Manfaat yang diterima
oleh masyaraakat, sebanyak 7 orang responden menjawab Baik, kemudian 10 orang
responden menjawab Cukup Baik, dan 35 orang responden yang menjawab Kurang
Bak. Untuk itemsselanjutnya yaitu Pembagian kerja yang.merata di tiap pegawai
Bapekam, sebanyak 5 orang responden yang menjawab Baik, dan 15 orang responden
mengjawab Cukup Balk, dan. 32| respondensmenjawab Kurang Baik. Untuk item
selanjutnya yaitu Penerimaan biaya yang diterima oleh Masyarakat, sebanyak 3
orang responden yang menjawab Baik, dan 12 orang responden menagjawab Cukup
Baik, dan 37 responden menjawab Kurang Baik.  Dari hasil yang telah penulis
jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan mengenai jawaban responden
Masyarakat terhadap Badan Permusyawaratan Kampung tentang Evalias Kinerja
Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak, untuk indikator Kecukupan berada pada rentang skor 302
berada pada kategori “Kurang Baik”, maka dari itu kecukupan di Pinang Sebatang
Timur masih perlu di tingkatkan lagi karenamasih berada di kategorikan kurang baik,
maka dari itu Kecukupan di Kampung Pinang Sebatang Timur harus perlu di perbaiki

lagi supaya menjadi lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak Syofi Yardi, selaku Ketua
Badan Permusyawaratan Kampung pada hari Selasa, tangggal 9-Maret-2021 pukul
09.00 WIB di Di Kantor Pinang Sebatang Timur mengenal indikator Kecukupan
dengan pertanyaan Menurut Bapak/Ibu Ketua BAPEKAM, apakah anggaran yang
diberikan sudah sesuai dengan kecukupan yang telah di anggarkan Pemerintah
kampung ? beliau menjawab: “anggaran yang di berikan memang sesuai dengan apa
yang di ajukan masyarakat karena penggunaan anggaran itu kan kita minta masukan
dari masyarakat melalui Pramuskam kemudian ke Muskam dengan BAPEKAM dari
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itu kita bicarakan mana yang memang skala prioritas untuk anggaran itu, kalau kita
bicarakan kecukapan yang telah kita bicarakan namanya juga anggaran terbatas ya,
kalau untuk hal-hal yang prioritas oke sudah bisa kita jalankan sesuai dengan
tujuan”.

Dengan pertanyaan yang sama, hasil wawancara dengan Bapak Rahman,
selaku Wakil Badan Permusyawaratan Kampung pada hari-Selasa, tangggal 9-Maret-
2021 pukul 10.00' WIB. di-Di Kantor Pinang Sebatang Timur, berikut jawaban beliau:
“masalah anggara kalau kita banding-bandingkan dengan yang lain sudah cukup
memadai karena disitu pemerintahan daerah sudah menetapkan persentasi anggaran
itu sendiri®s

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan untuk indikator Kecukupan,
peneliti melihat bahwa Evaluas Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di
Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak sudah
berjalan dengan Cukup Baik dan Kurang Baik, maka dari itu berarti evaluas kinerja
dalam indikator Kecukupan belum berjalan sesuai dengan Standar Oprasiona
Prosedur (SOP). Karena Data biaya yang didistribusikan kepada masyarakat dalam
penyelenggaraan Musyawarah Kampung belum meraia sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur yang telah dijalankan. Maka dari itu BAPEKAM harus
meningkatkan lagi kepeduliannya kepada Masyarakat.

Berdasarkan uraian data tabel dan hasil wawancaara diatas serta hasil
pengamatan di lapangan dapat .di tarik Kkesimpulan bahwa jawaban responden
mengenal indakator Kecukupan belum berjalan dengan baik, maka dari itu
BAPEKAM dalam mendistribusikan anggaran kepada Masyarakat harus merata
sesuai dengan Standar Oprasional Prosedur agar menjadi |ebih baik lagi.

Berikut ini adalah data sekunder dari Indikator Penelitian Kecukupan.

berikut Data Manfaat apa saja yang sudah di terima oleh Masyarakat:
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Tabel V.14: Data Manfaat yang sudah diterima oleh Masyarakat

No. | Manfaat apa saja yang diterima Masyarakat Tahun

1. | Perbaikan Jalan.Pinang Sebatang Timur 2018-2020

2.
3.
Sumber:

at yang sudah
diterima , erbaiakan jalan
Pinang ten Siak bagi

o

Masyaraka ‘f yaitu peraturan

boin  ketiga yaitu

2019-2020.

=
Wsina

Masyarakat yang membehas tentang indikator “Kecukupan” dengan hasil “KURANG

BAIK”.
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4. Kesamaan/Pemer ataan

Perataan adalah kebijakan yang akibatnya atau usaha secara adil

didistribusikan. Suatueprogram tertentu mungkine dapat efektif, efisien, dan

KAM Tentang
ampung Di Kampung
Kabupaten Siak

No Total
1 6
1 7
2 7
3 7
Sesuai  dengan perencane
kerja
4 | Hasil Kinerja BAPEKAM 3 2 2 7
yang dirasakan Masyarakat
oleh Masyarakat Kampung
Jumlah 16 6 6 28
Skor 36 12 6 54
Kategori BAIK
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Sumber: Data Olahan Pendliti, Tahun 2021

Berdasarkan Evaluas tabel V.15 diatas dapat dinilai pengukuran indikator

dengan rumus likert hasilnya dihitung yaitu:

kategori Kurang Baik

responden dari

embahas tentang

LG

kinerja BAPEKAM sesuai dengan perencanaan kerja, sebanyak 4 orang responden
yang menjawab Bak, dan 1 orang responden mengawab Cukup Baik, dan 2
responden menjawab Kurang Baik. Untuk item selanjutnya yaitu Hasil Kinerja

BAPEKAM yang dirasakan Masyarakat olen Masyarakat Kampung, sebanyak 3
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orang responden yang menjawab Baik, dan 2 orang responden menagjawab Cukup

Baik, dan 2 responden menjawab Kurang Baik.

Dari hasil yang.telah penulis jabarkan di atas,.selanjutnya dapat di simpulkan

m\t? i

»

v
ﬁ eksternal atau
‘ amatan Tualang
tuk  Indikator
s
No ad Total
1 6
1 52
2 52
4 52
yang dirasakan Masyarakal
oleh Masyarakat Kampung
Jumlah 27 59 122 208
Skor 81 118 122 321
K ategori CUKUP BAIK
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Sumber: Data Olahan Pendliti, Tahun 2021

Berdasarkan Evaluas tabel V.16 diatas dapat dinilai pengukuran indikator

dengan rumus likert hasilnya dihitung yaitu:

responden dari

embahas  tentang

Hasil kinerja BAPEKAM sesuai dengan perencanaan kerja, sebanyak 6 orang
responden yang menjawab Baik, dan 15 orang responden mengjawab Cukup Baik,
dan 31 responden menjawab Kurang Baik. Untuk item selanjutnya yaitu Hasil

Kinerja BAPEKAM vyang dirasakan Masyarakat oleh Masyarakat Kampung,
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sebanyak 5 orang responden yang menjawab Baik, dan 16 orang responden
mengjawab Cukup Baik, dan 31 responden menjawab Cukup Baik. Dari  hasil yang
telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan mengenai jawaban
responden Masyarakat terhadap Badan Permusyawaratan Kampung tentang Evaliasi
Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak; untuk indikator Kesamaan/Pemerataan berada
pada rentang skor 321 berada pada kategori “Cukup Baik”, maka dari itu Pemerataan
di Pinang Sebatang Timur masih perlu di tingkatkan lagi karena masih berada di
kategorikan Cukup baik, maka dari itu Kecukupan di Kampung Pinang Sebatang

Timur harus perlu di perbaiki lagi supaya menjadi lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak Syofi Yardi, selaku Ketua
Badan Permusyawaratan Kampung pada hari Selasa, tangggal 9-Maret-2021 pukul
09.00 WIB «di’ Di Kantor Pinang Sebatang Timur+ mengena indikator
K esamaan/Permerataan dengan pertanyaan Menurut Bapak/lbu Ketua BAPEKAM,
apakah pemerataan pelayanan-yang dilakukan Pemerintah Kampung sudah sesuai
dengan di tetapkan? beliau menjawab:” “‘kalau masalah pelayanan Masyarakat
tentang pemerataan Masyarakat kita suadah berusaha dan saya sudah menengok
juga sudah lumayan baguslah untuk di kampung pinang sebatang timur kecamatan
tualang ini, karenadi dalam naungan pemerintahan pak heri ini sudah di tetapkan di
pos nya masing-masing sudah lumayan bagus™.

Dengan pertanyaan yang Sama, hasll wawancara dengan Bapak Rahman,
selaku Wakil Badan Permusyawaratan Kampung pada hari Selasa, tangggal 9-Maret-
2021 pukul 10.00 WIB di Di Kantor Pinang Sebatang Timur, berikut jawaban beliau:
“kalau pemerataan pemerintahan kampung sudah cukup baik, karena kita sudah
cukup adil dalam mengawasi dari pada kinerja-kinerja pemerintah kampung di
kampung pinang sebatang timur”’.
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Kemudian hasil dari observasi yang dilakukan peneliti lakukan dilapangan
mengenai indikator Kesamaan/Pemerataan, peneliti melihat bahwa Evaluas Kinerja
Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak sudah berjal an denganBaik dan Cukup Baik. Sudah berjalan
dengan Balk Sesuai Dengan Standar Operasional Prosedurnya, tetapi masih ada
penilaian dari. responden yang-menyatakan Cukup Bak dikarenakan Masih merasa
Kurang akan Pengawasan Kinerja BAPEKAM terhadap Kepala Kampung Pinang
Sebatang Timur. Akan lebih balk BAPEKAM dalam mengawas Kinerja Kepaa
Kampung agar Masyarakat dapat menilaa BAPEKAM dalam Kinerjanya Sudah

berjalan Sesual dengan Standar Operasional Prosedur (SOP).

Dari uraian tabel dan wawancara serta hasil. pengamatan ditarik kesimpulan
bahwa Badan Permusyawaratan Kampung Dikampung Pinang Sebatang Timur
Kecamatan Tualang Kabupaten; Siak, sudah berjalan dengan Baik. Dimana Badan
Permusyawaratan Kampung sudah melaksanakan Tugasnya Sesual dengan Standar
Oprasional Prosedurnya (SOP). Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban BAPEKAM
yang menyatakan Balk, karena BEPEKAM sudah merasa Baik dalam melakukan

Pengawasannya kepada K epala Kampung.

Berikut ini adalah data sekunder dari Indikator Penelitian
Kesamaan/Pemerataan. berikut Data kinerja BAPEKAM yang sudah sesuai

dengan perencanaan kerja:
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Tabel V.17: Data Kinerja BAPEKAM vyang sudah sesuai dengan
Perencanaan Kerja

No. | Data Kinerja BAPEKAM vyang sudah sesuai | Tahun Perencanan Kerja
dengan perencanaan kerja

1. | Pengawasan Kinerja BAPEKAM terhadap Kepala 2018-2020
Kampung Pinang Sebatang Timur

2. | Peraturan Pembangunan_Jalan yang-ada di Pinang 2018-2020
Sebatang Timur

3. | Peraturan pemakaian ambulan gratis  bagi 2019-2020

Masyarakat Pinang sebatang Timur

Sumber: Data Olahan Pendliti, Tahun 2021

Berdasarkan dari tabel V.17 di atastentang Data Kinerja BAPEKAM yang
sudah sesuai dengan perencanaan kerja. Y ang mana pada poin pertama tentang
pengawasaan Kinerja BAPEKAM yang sudah sesua dengan Perencanaan Kerja pada
tahun 2018-2020 sudah sesua dengan yang direncanakan oleh. BAPEKAM. Pada
poin kedua yaitu Peraturan Pembangunan Jalan yang ada di Pinang Sebatang Timur
pada tahun 2018-2020 sudah berjalan sesual dengan yang direncanakan BAPEKAM
kepada M asyarakat. Pada Poin ketiga yaitu Peraturan pemakai an ambulan gratis bagi
Masyarakat Pinang sebatang Timur pada tahun 2019-2020 sudah berjalan sudah
dirasakan oleh Masyarakat Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang

Kabupaten Siak.

Dapat dilihat berdasarkan 2 kelompok responden yang telah dijabarkan penulis,

kelompok pertama yaitu hasil dengan Struktur Bapekam 7 Orang yang membahas
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tentang Indikator “Kesamaan/Pemerataan” dengan hasil “BAIK”. Kelompok 2 yaitu
hasil kuisioner dengan Struktur Pemerintah Kampung, Lpm, Tokoh agama, dan

Masyarakat yang membehas tentang indikator “Kesamaan/Pemerataan” dengan hasil

5! mengembangkan

Tentang Evalias
ang Sebatang Timur

o
g
g
7Ine
[ 4
)

Tabel V.18 : al APEKAM  Tentang
=\ or 17 ampung Di Kampung

1 | Melaksanakan tugas 2 7
fungs BAPEKAM
2 | Tanggung jawab dalam 3 3 1 7
memberikan pelayanan
3 | Semua keluhan Masyarakat 3 2 2 7
di respon oleh BAPEKAM
Jumlah 11 10 7 28
Skor 33 20 7 60
Kategori BAIK
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Sumber: Data Olahan Pendliti, Tahun 2021

Berdasarkan Evaluas tabel V.18 diatas dapat dinilai pengukuran indikator

dengan rumus likert hasilnya dihitung yaitu:

-
W™

ategori Baik dengan

S
AL

responden dari
Masyarakat embahas tentang
Doin pertama yaitu

Mel aksanaka ponden menjawab

4 B P e

menjawab Kurang Baik. Untuk item selanjutnya yaitu Keadilan BAPEKAM dalam
memberikan pelayanan, sebanyak 2 orang responden yang menjawab Baik, dan 3
orang responden mengjawab Cukup Baik, dan 2 responden menjawab Kurang Baik.

Untuk item selanjutnya yaitu Semua keluhan Masyarakat di respon olen BAPEKAM,
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sebanyak 3 orang responden yang menjawab Baik, dan 2 orang responden menajawab

Cukup Baik, dan 2 responden menjawab Cukup Baik.

eksternal atau
amatan Tualang
Responsivitas.

No Total
1 52
2 52
3 52
4 52

di respon oleh BAP
Jumlah 41 143 208
Skor 93 82 143 318
K ategori CUKUP BAIK

Sumber: Data Olahan Pendliti, Tahun 2021
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Berdasarkan Evaluasi tabel V.19 diatas dapat dinilai pengukuran indikator

dengan rumus likert hasilnya dihitung yaitu:

468-156-1

Total skor tertinggi : 3x:3 x 52 = 468 Interval = )

78
Total skor terendah :'1 x 3% 52 = 156
Sehingga dapat disimpulkan yaitu hasil hitungan pada kategori Cukup Baik

dengan nilai 318 atau berada pada rentang 312-390:

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat jawaban responden dari
Masyarakat = terhadap BAPEKAM, yang indikatornya membahas tentang
“Responsivitas™ yang dilakukan terhadap 52 responden. Pada poin pertama yaitu
Melaksanakan tugas dan fungss BAPEKAM, memiliki 6 orang responden menjawab
Bak, kemudian 12 orang responden menjawab Cukup Baik, dan 34 responden yang
menjawab Kurang Baik. Kemudian untuk item selanjutnya yaitu mengenai Tanggung
jawab dalam memberikan pelayanan, sebanyak 7 orang responden menjawab Baik,
kemudian 12 orang responden menjawab Cukup Baik, dan 33 orang responden yang
menjawab Kurang Baik. Untuk item selanjutnya yaitu Keadilan BAPEKAM dalam
memberikan pelayanan, sebanyak 6 orang responden yang menjawab Baik, dan 10
orang responden mengjawab Cukup Baik, dan 36 responden menjawab Kurang Baik.
Untuk item selanjutnya yaitu Semua keluhan Masyarakat di respon oleh BAPEKAM,
sebanyak 5 orang responden yang menjawab Baik, dan 7 orang responden menajawab

Cukup Baik, dan 40 responden menjawab Cukup Baik.



116

Dari hasil yang telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan
mengenai jawaban responden Masyarakat terhadap Badan Permusyawaratan
Kampung tentang Evaliasi Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung
Pinang Sebatang« Timur Kecamatan Tualang Kabupaten. Siak, untuk indikator
Kecukupan berada pada rentang skor 318 berada pada kategori “Cukup Baik”, maka
dari itu Responsivitas masih perlu di- perbaiki lagi karena masih belum mencapai
yang ingin dicapai. yaitu bailk di Kampung Pinang Sebatang Timur harus di

tinggakatkan lagi agar menjadi |ebih baik lagi kedepannya.

Berdasarkan hasil dari wawancaradengan Bapak Syofi Yardi, selaku Ketua
Badan Permusyawaratan K ampung pada hari Selasa, tangggal 9-Maret-2021 pukul
09.00 WIB di Di Kantor Pinang Sebatang Timur mengenai indikator Responsivitas
dengan pertanyaan M enurut Bapak/Ibu Ketua BAPEKAM, apakah Responsivitas
BAPEKAM dalam menerimaaspirasi masyarakat sudah berjalan dengan baik ?
beliau menjawab; ““Sudah, cuman dalam menerima responsivitas atau merespon kita
terhadap aspiras dari masyarakat tentu kita juga tidak semuanya harus kita
tampung karenakita juga banyak yang kita pertimbangkan disana bersama
BAPEKAM, jadi kalau aspirasi- aspirasi /masyarakat kita tampung tetapi tidak semua
bisa kita dilaksanakan, karena kemampuan dari Pemerintah desa apalagi aspirasi
dalam bentuk pembangunan untuk penggunaan anggara karena secara fungsi dan
tugas BAPEKAM itukan mengawas yang menggunakan anggaran kalau masalah-
masalah masyar akat yang lain tetap kita tampung dan kita bantu untuk
menyelesaikan masalah tersebut™.

Dengan pertanyaan yang Ssama, hasll wawancara dengan Bapak Rahman,
selaku Wakil Badan Permusyawaratan Kampung pada hari Selasa, tangggal 9-Maret-
2021 pukul 10.00 WIB di Di Kantor Pinang Sebatang Timur, berikut jawaban beliau:
“kalau boleh dikatakan baik, tetapi masih kurang karena kita kadang-kadang
menyampaikan aspirasi itu dalam satu hari itu kadang tidak ada, tetapi seandainya
ada masyarakat yang datang tetap kita layani dengan sebaik-baiknya Pemerintah
kampung mau pun BAPEKAM itu sendiri.
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Kemudian dari hasil observas yang dilakukan peneliti di lapangan mengenai
indikator Responsivitas, peneliti melihat bahwa Evauas Kinerja Badan
Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak sudah Bak dan berjalan sesuai dengan peraturan
BAPEKAM, tetapi masih ada penilaian dari Responden Masyarakat yang
menyatakan Kurang Balk atau Cukup:Baik:di karenakan masih kurang akan pelayanan
yang diberikan oleh Badan Permusyawaratan Kampung diakatekan bahwa Badan
Permusyawaratan Kampung membahas dan menyepakati peraturan Kampung di
Pinang Sebatang Timur kurang sesual dengan Standar Oprasional Prosedurnya, maka
akan lebih Barknya dilakukan peningkatan Evaluasi Kinerja Badan Permusyawaratan

Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang K abupaten Siak.

Dari uraian tabel dan wawancara serta hasil pengamatan ditarik kesimpulan
bahwa Badan Permusyawaratan -Kampung. dii ' Kampung Pinang Sebatang Timur
Sudah Berjalan dengan Bak, sebaiknya Masyarakat dalam memberikan Penilaian
kepada Badan Permusyawaratan Kampung harus berkotribusi langsung dalam
membahas dan menyepakati rencana Peraturan. Kampung agar Masyarakat dapat

melihat hasil Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung.

Berikut ini adalah data sekunder dari Indikator Penelitian Responsivitas.
berikut Data tugas dan fungsi BAPEKAM dalam penyelenggaraan Musyawarah

Kampung.
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Tabel V.20: Data tugas dan fungs BAPEKAM dalam penyelenggaraan

Musyawar ah Kampung

No | Data tugas dan fungs BAPEKAM daam | Tahun
penyel enggaraanMusyawarah Kampung

1. | Membahas dan menyepakati rancangan Peraturan | 2017-2020

Kampung
2. | Medakukan Evaluasi Kepala Kampung 2018-2019
3. | Menciptakan hubungan kerja yang harmonis 2017-2020

Sumber: Data Olahan Pendliti, Tahun 2021

Berdasarkan dari tabel V.20 di atastentang Data tugas dan fungsi
BAPEKAM daam penyelenggaraan Musyawarah Kampung. Y ang mana pada poin
pertama tentang M embahas dan menyepakati rancangan Peraturan Kampung pada
tahun 2017-2020. Pada poin kedua yaitu Melakukan Evaluasi Kepal a Kampung pada
tahun 2018-2019. Maka dari-itu-BAPEK AM . harus bisamengevaluasi KinerjaKepaa
Kampung agar Kampung Pinang Sebatang Timur dapat Lebih Baik Lagi Pada Poin
ketiga yaitu Menciptekan hubungan kerja yang harmonis pada tahun 2018-2020.

Agar KinerjaBAPEKAM dan Kepala Kampung dapat berjalan dengan baik.

Dapat dilihat berdasarkan 2 ’kelompok responden yang telah dijabarkan penulis,
kelompok pertama yaitu hasil dengan Struktur Bapekam 7 Orang yang membahas
tentang Indikator “Responsivitas’ dengan hasil “BAIK”. Kelompok 2 yaitu hasil

kuisioner dengan Struktur Pemerintah Kampung, Lpm, Tokoh agama, dan
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Masyarakat yang membehas tentang indikator “Responsivitas” dengan hasil

“CUKUP BAIK?.

dihubungkan de asiondlitas substa penyangkut substansi

tujuan buka

_____

Tentang Evaias

ang Sebatang Timur

an Kampung Di Kampung
alang Kabupaten Siak

Kategori Penilaian

Bak | "mak | Baik
1 | target yang ingin dicapai 2 3 2 7

BAPEKAM
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2 | pencapaian target 3 2 2 7
BAPEKAM
3 | Sgauh manatarget yang 2 3 4 7
telah tercapai
7
28
59

indikator dengan

N
W

Berdasarkan tabel di @ dapat dilihat jawaban responden dari
Masyarakat terhadap BAPEKAM, yang indikatornya membahas tentang “Ketetapan”
yang dilakukan terhadap 7 responden. Pada poin pertama yaitu target yang ingin
dicapai BAPEKAM, memiliki 2 orang responden menjawab Baik, kemudian 3 orang

responden menjawab Cukup Baik, dan 2 responden yang menjawab Kurang Baik.
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Kemudian untuk item selanjutnya yaitu mengenai Tanggung jawab dalam
memberikan pelayanan, sebanyak 3 orang responden menjawab Baik, kemudian 2
orang responden menjawab Cukup Baik, dan 2 orang responden yang menjawab
Kurang Baik. Untuk item selanjutnya yaitu Keadilan BAPEKAM dalam memberikan
pelayanan sebanyak 2 orang responden yang menjawab Bak, dan 3 orang responden
mengjawab Cukup Balk, dan-4 responden /menjawab Kurang Baik. Untuk item
selanjutnyayaitu Semua keluhan Masyarakat di respon oleh BAPEKAM, sebanyak 3
orang responden yang menjawab Baik, dan 3 orang responden menaawab Cukup

Baik, dan 1 responden menjawab Kurang Baik.

Dari hasil yang telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan
mengenal jawaban responden Masyarakat terhadap Badan Permusyawaratan
Kampung tentang Evaliasi Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung
Pinang Sebatang Timur Kecamaten ,Tualang -Kabupaten Siak, untuk indikator

K ecukupan berada pada rentang skor 59 berada pada kategori “Baik”

Tabel V.22: Distribus Tanggapan Responden untuk pihak eksternal atau
Masyarakat di Desa Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang
K ebupaten Siak K abupaten Siak Untuk Indikator K etepatan.

Kategori Penilaian
No Item Penilaian _ Cukup Kurang Total
Baik Baik Baik
1 | target yang ingin dicapai 3 15 34 52
BAPEKAM
2 | pencapaian target 4 17 31 52
BAPEKAM
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3 | Sgauh manatarget yang 3 21 28 52
telah tercapai
4 | Ketepatan waktu dalam 2 10 40 52
menyelesaikan target yang
ditetapkan
208
293

A

N i)

Berdasarka

rumus liker

Total skor te

NN AR AL

\‘%‘ :

'eq a membahas tentang “Ketepatan”
yang dilakukan terhadap 5z . da pertama yaitu target yang ingin
dicapai BAPEKAM, memiliki 3 orang responden menjawab Baik, kemudian 15 orang
responden menjawab Cukup Baik, dan 34 responden yang menjawab Kurang Baik.
Kemudian untuk item selanjutnya yaitu mengenai pencapaian target BAPEKAM,
sebanyak 4 orang responden menjawab Baik, kemudian 17 orang responden

menjawab Cukup Baik, dan 31 orang responden yang menjawab Kurang Baik. Untuk
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item selanjutnya yaitu Sgjauh mana target yang telah tercapai sebanyak 3 orang
responden yang menjawab Baik, dan 21 orang responden mengawvab Cukup Baik,
dan 28 responden menjawab Kurang Baik. Untuk item selanjutnya yaitu Ketepatan
waktu dalam menyelesarkan target yang ditetapkan, sebanyak 2 orang responden
yang menjawab Baik, dan 10 orang responden mengawab Cukup Baik, dan 40

responden menjawab Cukup Baik.

Dari hasil yang telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan
mengenal jawaban responden Masyarakat terhadap Badan Permusyawaratan
Kampung tentang Evaliasi Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung
Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, untuk indikator
Ketepan berada pada rentang skor 293 herada pada kategori “Kurang Baik”, maka
dari itu Badan Permusyawaratan Kampung dalam Ketepatan masih perlu di perbaiki
lagi karena masih belum mencapai- yang ingintdicapai yaitu Baik di Kampung Pinang

Sebatang Timur harus di tinggakatkan lagi agar menjadi lebih baik lagi kedepannya.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak Syofi Yardi, selaku Ketua
Badan Permusyawaratan Kampung pada hari Selasa, tangggal 9-Maret-2021 pukul
09.00 WIB di Di Kantor Pinang Sebatang Limur mengena indikator Ketepatan
dengan pertanyaan Menurut Bapak/lbu Ketua BAPEKAM, apakah ketepatan
BAPEKAM dalam menilai kinerja Pemerintah Kampung, sudah sesuai dengan yang
ditetapkan ? beliau menjawab: ““selama ini kami hampir 2 tahun sudah sesuai dengan
jalurnya atau sesuai dengan tugas dan fungsinya pemerintah kampung ini baik itu
kinerjanya dalam penggunaan anggaran atau pun dalam hal-hal lainnya dalam
memerintahkan kampung ini, memang itulah tugas kita untuk mengawasi pemerintah
kampung ini sudah sesuai apa belum dengan yang diharapkan, tetapi dalam sekian
banyak yang dilakukan tentu ada juga yang menilai ini bagus ini atau tidak
bagusnnya karena tidak semuanya suka dengan kinerja BAPEKAM, tetapi secara
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garis besar karena pemerintah sekarang sudah sangat berhati-hati terhadap
penggunaan anggaran™.

Dengan pertanyaan yang sama, hasil wawancara dengan Bapak Rahman,
selaku Wakil BadanPermusyawaratan Kampung pada hari. Selasa, tangggal 9-Maret-
2021 pukul 09.00 WIB di Di Kantor Pinang Sebatang Timur, berikut jawaban beliau:
“Ketepatan, sudah, karena semua sudah ada tupoksinya masing-masing sehingga
dari Pemerintahan kampung dan staff itu sendiri dan BAPEKAM sudah berjalan
dengan baik.

Kemudian dari .hasil “‘observasi yang dilakukan pendliti di |apangan mengenai
indikator | Kecukupan, peneliti melihat bahwa Evaluasi Kinerja Badan
Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak sudah Baik dan berjalan sesuai dengan peraturan
BAPEKAM, 'tetepi masih ada penilaian dari Responden Masyarakat yang
menyatakan Kurang Baik dikarenakan masih kurang akan Data target BAPEKAM
dalam penyelenggaraan Musyawarah Kampung dikatakan bahwa Badan
Permusyawaratan Kampung Mengupayakan pemberdayaan Masyarakat melalui
kegiatan Olahraga, kesenian, dan sosial kurang sesuai dengan Standar
Oprasional Prosedurnya, maka akan lebih Baknya dilakukan peningkatan Evaluasi
Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di_Kampung Pinang Sebatang Timur

K ecamatan Tualang Kabupaten Siak.

Dari uraian tabel dan wawancara serta hasil pengamatan ditarik kesimpulan
bahwa Badan Permusyawaratan Kampung di Kampung Pinang Sebatang Timur
Sudah Berjalan dengan Baik, sebaiknya Masyarakat dalam memberikan Penilaian

kepada Badan Permusyawaratan Kampung harus berkotribusi langsung dalam
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membahas dan menyepakati rencana Peraturan Kampung agar Masyarakat dapat

melihat hasil Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung.

Berikut ini adalah” data sekunder dari Indikator Penelitian Ketepatan.

berikut Datatarget BAPEKAM dalam penyelenggaraan Musyawarah K ampung:

Tabel V.23: Data .\Target BAPEKAM dalam penyelenggaraan
Musyawarah Kampung

No | Data Target BAPEKAM Dalam Tahun
Penyelenggaraan Musyawarah Kampung

1. | Mengupayakan pemberdayaan Masyarakat 2018-2020
melalui kegiatan Olahraga, kesenian, dan
sosial.

2. | Melakukan pembentukan panitia pemilihan 2017-2018

Kepala Kampung

3. | Mewujudkan pembangunan infrastruktur yang 2018-2020
merata terutama Kampung-Kampung; ‘salah
satunya Kampung Pinang Sebatang-Timur

Sumber: Data Olahan Pendliti, Tahun 2021

Berdasarkan'dari tabel V.23 di atas tentang Datatarget BAPEKAM dalam
penyelenggaraan M usyawarah- Kampung. Y ang mana pada poin pertama tentang
Mengupayakan pemberdayaan Masyarakat melalui kegiatan Olahraga,
kesenian, dan sosial padatahun 2018-2020 sudah sesuai dengan penyel enggaraan
Musyawarah Kampung oleh BAPEKAM. Pada poin kedua yaitu Melakukan panitia
pemilihan Kepala Kampung pada tahun 2017-2018. Pada Poin ketiga yaitu

Mewujudkan pembangunan infrastruktur yang merata terutama Kampung-
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Kampung, salah satunya Kampung Pinang Sebatang Timur pada tahun 2018-

2020.

maka hasil rekapitulasinya dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel V.24: Rekapitulas Perindikator Staf BAPEKAM  Tentang Evalias
Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di Kampung Pinang
Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

Item Penilaian Kategori Penilaia

28

28

28

168

dihitung yaitu:

468-156—-1

% = 78

Total skor tertinggi : 3x3x52= 468 Interval =

Tota skor terendah : 1x3x52= 156
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penghitungam berada pada kategori

Baik dengan skor 343 atau berada pada rentang skor 312-390.

Rekapitulasi responden Staf BAPEKAM Tentang Evalias Kinerja Badan

memiliki s hingga dari ke oen pat i simpulkan yaitu
untuk peni lai skor 343 atau
berada pade

o
an |
o
o
g
pern

Sementa

serta Evalue e enal Permusyawaratan
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Tabel V.25: Rekapitulasi Per-indikator Tanggapan Responden untuk pihak
eksternal atau Masyarakat di Desa Pinang Sebatang Timur
Kecamatan Tualang Kebupaten Siak Kabupaten Siak Untuk
Indikator K etepatan.

No | Item Penilai
Jumlah
1 7
1 2 52
P
2 ‘; . 52
a0
3 ; A 52
4 n/Pem 52
o\
g~
5 Sivitas 52
v
6 l" 52
i
Jumlah - 1248
Skor 1878
Kategori KURANG BAIK

Sumber : Data Olahan Pendliti, Tahun 2021
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Berdasarkan tabel V.25 Di atas, dapat di ketahui rekapitulas jawaban

responden masyarakat yang Sudah memiliki akta kelahiran dapat dinyatakan dengan

menggunakan rumus likert dihitung yaitu:

A
:
3
5
2

L Y\ )
(@]
)
&
g

wat
'%_.
C
5
%
©
3
)
8

serta Evaluasi penulis sendiri menc valuasi Kinerja Badan Permusyawaratan
kampung Di kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak,
belum sepenuhnya melaksanakan Tugas nya dengan Baik, hal ini dapat dilihat dari
pelayanan BAPEKAM berada pada kategori Kurang Baik. dimana pelayanan

BAPEKAM tersebut sangat berperan dalam pelaksanaan setiap kegiatan Masyarakat
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yang berada di Pinang Sebatang Timur, sehingga dapat memudahkan Masyarakat
yang belum maksimal atau optimal, masih banyak hal-hal yang perlu di benahi

kembali seperti, sarana dan prasarana, kualitas instruktur UPTD, waktu pelayanan

WENY

7,
o
"
Al
7
¢

%



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Selanjutnya dapat di simpulkan mengenai jawaban responden Masyarakat
terhadap BAPEKAM tentang. Evaluasi Kinerja Badan Permusyawaratan
Kampung Di “Kampung Pinang Sebatang/Timur Kecamatan Tuaang
Kabupaten Siak, untuk indikator Efektifitas berada pada rentang skor 354
berada pada kategori “Cukup Baik”, maka dari itu masyarakat harus
meningkatkan efektifitasnya lagi agar dapat mendapatkan kategori Baik.

2. Dari hasil yang telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan
mengenal jawaban responden Masyarakat terhadap Badan Permusyawaratan
Kampung tentang Evaluasi Kinerja Badan Permusyawearatan Kampung Di
Kampung Pinang Sebaiang Timur-Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, untuk
indikator Efesiensi berada pada rentang skor 46 berada pada kategori “Cukup
Baik”, maka dari 1tu Efesiensi masih perlu di tingkatkan lagi karena masih
berada di kategorikan cukup bailk, maka dari itu efisiens harus perlu di
perbaiki lagi supaya menjadi-lebihbaik lagi.

3. Dari hasil yang telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan
mengenai jawaban responden Masyarakat terhadap Badan Permusyawaratan
Kampung tentang Evaliasi Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di

Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, untuk
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indikator Kecukupan berada pada rentang skor 50 berada pada kategori
“Cukup Baik”, maka dari itu Kecukupan masih perlu di perbaiki lagi karena
masih berada di kategorikan cukup baik, maka dari itu kecukupan harus di
tinggakatkan lagi supayaimenjadi |ebih-baik lagi.

. Dari hasil yang telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan
mengenal jawaban responden Masyarekal terhadap Badan Permusyawaratan
Kampung tentang Evalias Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di
Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, untuk
indikator Kesamaan/Pemerataan berada pada rentang skor 321 berada pada
kategori “Cukup Baik™”, maka dari itu Pemerataan di Pinang Sebatang Timur
masih perlu di tingkatkan lagi karena masih berada di kategorikan Cukup
baik, maka dari itu Kecukupan di Kampung Pinang Sebatang Timur harus
perlu di perbaiki | agi-supaya menjadi lebihbaik lagi.

. Dari hasll yang telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan
mengenal jawahan responden Masyarakat terhadap Badan Permusyawaratan
Kampung tentang Evalias Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di
Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, untuk
indikator Responsivitas berada pada rentang skor 60 berada pada kategori
“Baik”.

. Dari hasil yang telah penulis jabarkan di atas, selanjutnya dapat di simpulkan
mengenai jawaban responden Masyarakat terhadap Badan Permusyawaratan

Kampung tentang Evalias Kinerja Badan Permusyawaratan Kampung Di
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Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, untuk
indikator Ketepan berada pada rentang skor 293 berada pada kategori

“Kurang Baik”, maka dari itu Badan Permusyawaratan Kampung dalam

(]

h belum mencapai yang

] | i 'ﬁ :
- *“““ ‘.‘u“‘ .56. Timur harus di
-

”

Permusyawaratan

g Kabupaten Siak

1. Dada nen ' 3sa ) di pada penelitian ini

ratan Kampung masih

dari Ketua Badan

arahan yang rutin ke BAP| pahwa pentingnya Efektifitas dan Efesiensi
untuk sama-sama meningkatkan Kinerja Organisas Badan Permusyawaratan

Kampung Di Kampung Pinang Sebatang Timur.
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2. Dapat juga dilakukan dengan kepedulian BAPEKAM terhadap masyarakat,
dan diharapkan juga untuk lebih bertindak dalam menyampaikan aspiras

Masyarakat terhadap Pemerintah Kampung .

3 ] o o

o ] TESSS M 1
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